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ABSTRAK
Kasus Penikahan dini di Kabupaten Pacitan di dominasi oleh Usia 16-17 tahun. Rizki menilai, orang tua harus lebih berperan aktif memberikan edukasi kepada anak. Pernikahan dini yang terjadi di Pacitan mengakibatkan kurangnya persiapan finansial pada kedua calon yang akan menjalin hubungan kekeluargaan. Dan tidak sedikit yang berakhir dengan perceraian. Berkaitan dengan permasalahan tersebut peneliti meneliti dengan menggunakan dua rumusan masalah yaitu 1). Bagaimana relasi berkeluarga pasangan suami istri pasca dispensasi kawin terhadap keharmonisan rumah tangga 2). Bagaimana dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di kabupaten Pacitan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan beberapa tehnik observasi dan wawancara. Tahapan wawancara tersebut peneliti menggunakan beberapa informan dari kedua jalur pasangan pertama dari jalur pernikahan yang harmonis. Kedua, dari pasangan yang berakhir cerai. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Faktor ekonomi yang dapat menimbulkan konflik yang berkepanjangan dalam keluarga. Kebutuhan yang tidak terpenuhi apabila tidak didasari dengan rasa menerima apa adanya maka akan mengakibatkan perselisihan diantara keduanya sehingga hal itu dapat menimbulkan perselisihan yang tidak ada jalan akhirnya kecuali perceraian.
Kata Kunci
: Finansial Keharmonisan Rumah Tangga
ABSTRACT

Cases of early marriage in Pacitan are dominated by adolescents aged 16-18 years and are caused by wrong association which results in pregnancy. Rizki assessed that parents should play an active role in educating their children. Early marriages that occur in Pacitan result in a lack of financial preparation for the two candidates who will establish family relationships. And not a few that end in divorce. It is very concerning about the impact of early marriage. In connection with this problem, the researcher examined using two problem formulations, namely how the practice of family relations for married couples after dispensation of marriage affects household harmony and what is the financial impact on the harmony of married couples after dispensation of marriage in Pacitan district. In this study, researchers used qualitative research methods using several observation and interview techniques. In this interview stage, the researcher used several informants from the first two paths of the first couple from a harmonious marriage path. Second, from couples who end up divorced. The data that the researchers obtained then the researchers triangulated the data using both triangulation methods, namely triangulation of data sources and method triangulation. after being triangulated, the researcher then conducted an analysis using the theory of household harmony according to Gunarsa. The results of the study concluded that economic factors greatly influence household harmony. Economic factors that can lead to prolonged conflict in the family. Needs that are not met if they are not based on a sense of acceptance of what they are will result in disputes between the two so that this can lead to disputes that have no end except divorce.
Keywords: Financial Harmony of the Household
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL DALAM

PERNYATAAN KEASLIAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING



KEPUTUSAN DEWAN PENGUJI


KATA PENGANTAR


ABSTRAK…………………………………………………

DAFTAR ISI……………………………………………………………….
.
.

DAFTAR GAMBAR


PEDOMAN TRANSLITERASI…………………………………………….



BAB I: 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
1

B. Masalah dan Rumusannya
5

C. Tujuan Penelitian
5

D. Kegunaan Penelitian
6
E. Tinjauan Pustaka
6
F. Metode Penelitian
12
G. Tehnik Analisis Data
18
H. Sistematika Pembahasan
21

BAB II :   TEORI KESIAPAN FINANSIAL DALAM RUMAH TANGGA
A. Teori Kesiapan Finansial Menurut Cutright

B. Kebahagiaan Pernikahan dengan Persiapan dan Tanpa Persiapan

C. Keharmonisan Dalam Rumah Tangga
24
D. Aspek-aspek keharmonisan rumah tangga
25
E. Faktor-faktor keharmonisan rumah tangga
30
BAB III:
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. 
Profil Kabupaten Pacitan
35

B. Sejarah Kabupaten Pacitan
37
BAB IV: PRAKTIK RELASI BERKELUARGA PASANGAN SUAMI ISTRI PASCA DISPENSASI KAWIN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA
A. Data relasi Berkeluarga Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
63
B. Analisis Praktik Berkeluarga Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin dengan teori Keharmonisan Rumah Tangga
C. Data Perkawinan dan Perceraian Di Pacitan

BAB V: DAMPAK KESIAPAN FINANSIAL TERHADAP KEHARMONISAN PASANGAN SUAMI ISTRI PASCA DISPENSASI KAWIN DI KABUPATEN PACITAN
A. Dampak Finansial Terhadap Keharmonisan Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Di Kabupaten Pacitan
82
B. Analisis Dampak Finansial Terhadap Keharmonisan Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Di Kabupaten Pacitan menurut Teori Gunarsa tentang keharmonisan dalam rumah tangga

97
BAB VI: PENUTUP
A. Kesimpulan
101
B. Sarab-saran
103
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Latar Belakang
Menurut Ketua Pengadilan Agama Pacitan (PA Pacitan) Muhammad Rizki salah satu syarat menjadi kota layak anak adalah rendahnya angka pernikahan dini. Sedangkan saat ini masih ada 108 perkara dispensasi nikah sudah diputus. Adapun kasus pernikahan dini di Pacitan didominasi remaja rentang usia 16-18 tahun dan disebabkan karena salah pergaulan hingga mengakibatkan kehamilan. Rizki menilai, orang tua harus lebih berperan aktif memberikan edukasi kepada anak.
 Pernikahan dini yang terjadi dipacitan mengakibatkan kurangnya persiapan finansial pada kedua calon yang akan menjalin hubungan kekeluargaan. Dan tidak sedikit yang berakhir dengan perceraian. Hal ini sangat memprihatinkan tentang dampak dari pernikahan dini.
Agama islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin, dengan itu islam membuat aturan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia yaitu melalui pernikahan. Disebut juga pernikahan memiliki arti yang indah apabila kita teliti dalam memahami kandungan arti yang berkaitan dengan masalah pernikahan. Dalam kitab Al-Qur’an juga disebutkan dan dijelaskan mengenai tujuan dari perkawinan yaitu tidak lain untuk memperoleh kenyamanan dari kedua mempelai yang menikah atau sering disebutkan dalam ayat al-Qur’an (litaskunu ilaiha).
  
Selain itu perkawinan juga sebagai perintah agama islam yang sudah diatur oleh syariat islam dan juga sebagai alat penyalur seks yang yang sudah mendapatkan legalitas dari agama. Perkawinan juga terdapat nilai-nilai ibadah yang terkandung dalam setiap aktifitas kehidupan berkeluarganya. Ketika dipandang dari sudut ini manusia yang melakukan perkawinan atas dasar syari’at islam selain mereka melaksanakan perintah agama mereka juga dapat menyalurkan seks nya yang pada dasarnya memang kebutuhan biologis manusia. Pada kehidupan yang diharuskan menaati perintah agama disisi lain memang itu merupakan kebutuhan nalusi manusiawi. 
Dari pembahasan diatas mengenai makna dari perkawinan yang memiliki banyak unsur kebutuhan sehingga perkawinan dapat diartikan bukan hanya penyalur seks saja akantetapi juga sebagai bentuk melaksanakan kewajiban agama Islam. Pernikahan juga dapat menciptakan perdamaian dalam diri manusia, yang pada dasarnya setiap manusia membutuhkan tempat yang nyaman dengan bersama pasangan-pasangannya sehingga manusia dapat membangun surga duniawi dan juga surga di akhirat nanti. Ini lah yang dinamakan hikmah dari adanya perkawinan. Ketika manusia melaksanakan perkawinan sesuai dengan yang disyari’atkan dalam agama islam. Perkawinan dengan cara yang disyari’atkan islam maka dapat memciptakan kenyamanan dan kedamain, selain itu juga bisa menciptakan keturunan yang terjaga dari percampuran nasab (hifdzu al-nasli).
Dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga tersebut maka harus tercapainya hak dan kewajiban suami istri dalam sebuah kekeluargaan. Berupa kewajiban memberikan nafkah lahir maupun batin. Misal kewajiban suami memberi makan, pakaian, tempat tinggal, Belanja keperluan rumah tangga sehari-hari, Belanja pemeliharaan kehidupan anak-anak, dan Belanja sekolah dan pendidikan anak-anak.
 Akan tetapi dalam keterangan lain menurut Maharati Marfuah, Lc dalam bukunya "Hukum Fiqih Seputar Nafkah" mengatakan, nafkah istri bisa berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lain, sebagaimana Surat at-Thalaq ayat 7 yang artinya  "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan."

Seperti yang dijelaskan diatas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa kewajiban suami memenuhi kebutuhan rumah tangganya sangat diharuskan karena sang suami merupakan tumpuhan kebutuhan keluarganya. Dengan kata lain seorang laki-laki wajib mapan terlebih dahulu sebelum menikah. Akantetapi dalam kasus di Desa wonanti kecamatan tulakan Kabupaten Pacitan banyak ditemukan pernikahan yang kedua mempelai masih duduk di bangku sekolah belum mempunyai penghasilan. Apabila dikaitkan dengan teori diatas maka sudah dikatakan atau dipastikan kehidupan rumahtangganya tidak akan harmonis dikarenakan belum tercukupi nafkah lahirnya. Mengenai masalah ini maka kami penulis mengambil judul KESIAPAN FINANSIAL PASANGAN SUAMI ISTRI DALAM MENCIPTAKAN KELUARGA HARMONIS (Studi Kasus Pada Keluarga  Dispensasi Kawin Di Kabupaten Pacitan)
A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana potret Kesiapan Finansial pasangan suami istri akibat dispensasi kawin?
2. Bagaimana dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di kabupaten pacitan?
B. Tujuan Penulisan
Dalam penelitian ini, Setelah terjawab atas kajian rumusan masalah tersebut, maka para pembaca diharapkan dapat:
1. Mendeskripsikan Praktik relasi berkeluarga pasangan suami istri pasca dispensasi kawin terhadap keharmonisan rumah tangga.
2. Menganalisis dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di kabupaten pacitan.
C. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis
Dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya ilmu pengetahuan dan Sebagai landasan untuk orang lain guna sebagai bahan penelitian yang sejenis dalam mengkaji hukum pernikahan. Khususnya tentang pengaruh kesiapan financial terhadap keharmonisan rumah tangga.
2. Manfaat Praktis
Harapan dari penelitian ini bisa menyumbangkan pengetahuan untuk masyarakat umumnya dan para pembaca penelitian agar memahami begitu pentingnya persiapan financial dalam membentuk keharmonisan dalam rumah tangga.
D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai tinjauan pustaka dalam penelitian ini perlu untuk dicantumkan. Karena dengan adanya kerangka teori peneliti mengupayakan sebuah analisis terhadap suatu data untuk menarik sebuah kesimpulan. Data yang ada tidak diadopsi seluruhnya, tetapi akan dilakukan penyesuaian dan tidak menutup kemungkinan adanya reduksi data, perubahan konsep yang telah ditetapkan sebelumnya dengan konsep lain yang lebih akurat dan tepat, atau membuang pandangan-pandangan teoritik atau temuan peneliti lain yang diyakini kurang relevan lagi dan diganti dengan pandangan teoritik lain yang lebih relevan.
Beberapa referensi jurnal yang digunakan dalam penelitian ini antara lain penelitian M. Ghufron. Dalam Jurnal Al Hukama dengan judul jurnal Makna Kedewasaan Dalam Perkawinan, M. Ghufron yang membahas tentang kedewasaan, untuk mengukur kedewasaan tidak cukup dengan salah satu atau dua tolak ukur akantetapi membuthukan beberapa kajian  yang lebih detail dan juga mendalam. Karena untuk mengukur kedewasaan perlu adanya kajian di setiap bidang kelilmuan diantaranya ilmu sosiologi, biologi, ekonomi, politik, psikologi dll. Ketika kedewasaan diukur dengan menggunakan ilmu hukum maka seseorang yang belum mencapai umur yang telah ditentukan dalam peraturan hukum maka belum bisa dikatakan seseorang yang mampu.

Dalam penelitian lain juga dijelaskan oleh Samsuri dengan judul Relevansi Kedewasaan Dalam Pernikahan Dengan Upaya Pencapaian Tujuan Hidup Berkeluarga. Dalam penelitian ini dijelaskan  Ketentuan batas minimal usia untuk menikah menurut undang-undang perkawinan di Indonesia relatif tinggi untuk laki-laki namun rendah untuk perempuan. Adapun jika penulis lihat secara kualitatif, maka ketentuan yang ada tersebut masih jauh di bawah standard yang ditetapkan oleh WHO. Dengan adanya kenyataan ini, maka diperlukan upaya untuk menaikkan batasan usia tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan konsep undang-undang perkawinan di Indonesia penulis menawarkan untuk dilakukannya rekonstruksi terhadap ketentuan tersebut menjadi 19 tahun bagi perempuan dan 21 tahun bagi lakilaki. Penentuan pada usia ini dikarenakan menurut hemat penulis perkembangan fisik maupun psikis dari calon mempelai sudah mulai memasuki fase usia kematangan meskipun belum sempurna.

Implikasi lain juga diteliti oleh Umar Faruq Tohir dengan judul jurnal Korelasi Pendapatan Ekonomi dan Kedewasaan Pasangan terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Pelaku Pernikahan di bawah Umur di Desa Wedusan, Tiris, Probolinggo. Dalam penelitian ini dijelaskan pelaku pernikahan di bawah umur akan tetap harmonis meski tidak dewasa, namun memiliki pendapatan ekonomi yang baik, demikian pula sebaliknya. Dan jika mereka tidak baik dalam keduanya, pendapatan ekonomi dan kedewasaan pasangan, maka mereka akan tidak harmonis. Keharmonisan rumah tangga memiliki keterkaitan dengan pendapatan ekonomi dan kedewasaan secara simultan dengan hasil yang positif. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa keharmonisan rumah tangga akan cenderung meningkat apabila pendapatan ekonomi dan kedewasaan juga meningkat secara bersamaan. Sebaliknya, apabila pendapatan ekonomi dan kedewasaan menurun, maka keharmonisan rumah tangga cenderung menurun. Oleh karena itu, peningkatan keharmonisan rumah tangga harus didahului dengan peningkatan pendapatan ekonomi dan kedewasaan.

Kemudian juga dijelaskan dalam penelitian lain dengan judul Kedewasaan Dalam Akad Nikah Dalam Perspektif Interdisipliner. Yang disusun Oleh  Sucipto. Pada penelitian ini membahas tentnag masalah kedewasaan dalam akad nikakh dengan menggunakan pertimbangan banyak perspektif sehingga menunjukkan batasan kedewasaan ketika akad perkawinan mempunyai nilai-nilai yang kompleksitas tinggi. Sehingga dapat memberikan banyak pengetahuan yang komprehensif mengenai ukuran kedewasaan. Berkaitan dengan ini maka dapat memberikan banyak pertimbangan hukum guna dapat terciptanya hukum yang responsif dan progresif. Sehingga dapat memenuhi keadilan sebagai tujuan utama adanya hukum.

Kesimpulan dalam penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas meneliti bahwa kedewasaan dalam pernikahan sangat penting akan mempengaruhi keharmonisan dalam kekeluargaan. Namun dalam penelitian yang kami lakukan disini menggali bagaimanakah dampak kurangnya kesiapan finansial terhadap keharmonisan rumah tangga. kondisi keharmonisan keluarga pasutri. 
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Untuk mendapatkan hasil sesuai harapan dengan tema yang sudah peneliti cantumkan diatas maka pada penelitian ini peneliti mengambil metode penelitian kualitatif. Dengan metode tersebut sehingga dapat memperoleh data deskriptif dan juga data tulis atau lisan dengan menggunakan bahasa sesuai yang ada dimasyarakat.
  tujuan peneliti menggunakan metode kualitatif ini dengan tujuan dapat memperoleh suatu data informasi yang berkaitan tentang  pengaruh kesiapan financial terhadap keharmonisan rumamh tangga. Dengan informasi tersebut kemudian digambarkan menggunakan teori keharmonisan rumah tangga. Selain itu, dengan menggunakan metodelogi kualitatif diharapkan dapat ditemukan berbagai situasi dan masalah mengenai pengaruh kesiapan financial terhadap keharmonisan rumamh tangga. 
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subyek penelitian
Pada penelitian kualitatif informan juga dapat disebut dengan responden, yaitu seseorang atau narasumber yang dapat menyumbangkan data-data penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah informan ahli dan informan pembanding. Adapun beberapa nama-nama informan yang peneliti pilih sebagai berikut:
	NO
	NAMA INFORMAN AHLI
	STATUS
	UMUR

	1
	DS
	Suami dari NYS
	24

	2
	DK
	Suami dari VL
	26

	3
	ADF
	Pasangan Suami Istri Dispensasi Kawin yang berakhir cerai
	27

	4
	MRA
	Pasangan Suami Istri Dispensasi Kawin yang berakhir cerai
	26


	NO
	NAMA INFORMAN PEMBANDING
	STATUS
	UMUR

	1
	NYS
	Istri dari DS
	24

	2
	VL
	Istri dari DK
	25


b. Obyek penelitian
Obyek penelitian ini merupakan hal-hal atau data yang dapat menggambarkan tentang sasaran penelitian atau lokasi penelitian secara umum dan secara komprehensif. Objek di dalam riset adalah variable yang diteliti di tempat riset yang dilakukan. Adapun objek penelitian yang penulis akan teliti adalah pasangan yang mengajukan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Kabupaten Pacitan.
3. Sumber Data
a. Data Primer 
Data primer diperoleh dari bentuk kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku dari informan, dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah, pasangan suami istri yang melakukan pernikahan di Pengadilan Agama Pacitan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data dengan metode observasi yang merupakan satu metode yang di gunakan para peneliti untuk meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian. Jadi penulis mengamati tentang kebenaran dari suatu kondisi yang terjadi.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan peneliti dari sumber yang lain sebagai tambahan informasi. Biasanya data sekunder bersumber dari buku, jurnal, publikasi pemerintah, serta sumber lain yang mendukung dengan penelitian ini
4. Teknik Pengumpulan Data
a.  Wawancara
Pada penelitian ini peneliti mengguanakan wawancara. Wawancara merupakan suatu kegiatan percakapan antara peneliti dengan informan untuk memperoleh informasi atau data penelitian sesuai dengan tujuan peneliti. Percakapan yang dilakukan oleh kedua pihak yaitu peneliti dengan informan dengan menggunakan bahan pertanyaan yang sudah disusun dengan sistematis agar tidak keluar dari fokus penelitian. Selain itu pada tahapan wawancara tersebut menggunakan wawancara yang tidak terstruktur hal ini peneliti lakukan dikarenakan menyesuaikan dengan kondisi informan. Terdapat beberapa informan ketika dilakukan wawancara secara resmi maka tidak dapat nyaman dan juga tidak dapat memberikan informasi secara sempurna. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan bahasa indonesia agar mempermudah peneliti dalam memahami wawancara tersebut. Wawancara ini dilakukan dengan pasangan dibawah umur yang mengajukan dispensasi nikah di pengadilan Agama Kabupaten Pacitan. Terdapat dua jenis wawancara yang dapat dilakukan dalam penelitian, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yangsudah dipersiapkan format berupa pedoman wawancara sehingga daftar pertanyaan kepada informan tidka akan melenceng dari topic penelitian. Sedangkan wawancara tidak struktur merupakan teknik pengumpulan data berupa instrument penelitian dengan tidak memperhatikan panduan meski telah dibuat, sehingga dalam peertanyaan lebih terasa santai. Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk menggali informasi seputar pengaruh kesiapan financial terhadap keharmonisan rumah tangga. 
b. Observasi
Penggunaan teknik dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data yang diperoleh dari teknik observasi dan wawancara.Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya bentuk.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengambil data tertulis melalui dokumen-dokumen ataupun tulisantulisan yang berhubungan dengan penelitian, adapun data tertulis melalui dokumen yang ingin peneliti kumpulkan adalah data tentang bagaimana Pengaruh Kesiapan Finansial Pasangan Suami Istri Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga.
c. Dokumentasi
Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akibar, observasi ialah pengamatan dan pencatatn yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia dalam kenyataan. Dengan observasi diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial masyarakat yang menjadi objek penelitian.
 Sebagai alat pengumpul data, observasi dilakukan secara sistematis, yakni pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan- aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. Selain itu, hasil observasi harus memberi kemungkinan untuk menafsirkannya secara ilmiah.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Matthew B. Milles terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data diartikan sebagai proses pengolahan data yang dilakukan setelah melakukan penelitian. Reduksi data merupakan bagian analisis data sehingga dapat di artikan juga sebagai proses membuang data yang tidak perlu, mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan finalnya dapat berhasil diverivikasi. Proses reduksi data dan juga transformasinya ini terus berlanjut sampai laporan akhir penelitian berhasil tersusun lengkap.
b. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian Data merupakan rangkaian kegiatan dalam proses penyelesaian hasil penelitian dengan mempergunakan metode analisis dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini dilakukan guna mempermudah data-data yang telah dikumpulkan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
c. Verivikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification)
Dalam penelitian ini proses verifikasi dilakukan terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Saat memasuki obyek penelitian (lapangan) serta selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha menganalisis serta mencari arti dari data yang terkumpul, yakni mencari pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat serta proposisi.
Dengan demikian, peneliti dalam proses verifikasi hasil temuan ini dapat saja berlangsung singkat dan dilakukan peneliti sendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cek silang dengan temuan yang lainnya. Temuan yang didapat, atau diverifikasi hasil temuan ini kembali kelapangan. Dengan melakukan verifikasi, peneliti dapat mempertahankan dan menjamin validitas dan realibitas hasil temuan.
5. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dilakukan oleh peneliti dengan tujuan supaya penelitian ini memiliki nilai yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Beberapa tahapan uji keabsahan yang peneliti lakukan yaitu pertama dengan Credibility Uji credibility (kredibilitas) atau menguji kepercayaan terhadap data-data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga ketika penyajian data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan juga penelitian ini tidak dapat diragukan lagi keabsahannya
Dalam upaya pengecekan pembenaran data, banyak cara yang digunakan untuk mengetahui, bahwa data yang diperoleh adalah yang sesungguhnya seperti yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu cara untuk menguji keabsahan data, yaitu teknik triangulasi sumber data yaitu menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara  itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti.
Peneliti merasa perlu menggunakan teknik ini, karena langsung dapat direkomendasikan dari hasil pengumpulan data penelitian, ketika berada dilapangan. Pengecekan sumber data yang menggunakan triangulasi sumber data dengan pengecekan dari beberapa sumber, kemudian dianalisis  sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang selajutnya diminta kesepakatan ddengan beberapa sumber data tersebut. 
G. Sistematika Pembahasan
Sebagai jalan untuk memahami persoalan yang dikemukakan secara runtut dan sistematis, maka peneliti membagi pokok bahasan menjadi empat bab. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas, mempermudah pembaca pada setiap permasalahan yang dikemukakan.
Adapun perincian setiap bab sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Penegasan Judul, Latar Belakang,  rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat, Kajian Pustaka, Definisi Oprasional, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
BAB II dalam bab ini menjelaskan pemaparan tentang teori kesiapan Finansial.
BAB III Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Berisi tentang profil Kabupaten Pacitan, dan kondisi kultural kabupaten pacitan.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang Faktor-faktor penyebeb pernikahan dini Di Kabupaten Pacitan dan bagaimana pengaruh kesiapan finansial terhadap pembentukan keluarga yang harmonis pada pasangan pernikahan dini.
BAB V Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan ini yang berisi kesimpulan dan saran, serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
BAB II
KESIAPAN FINANSIAL
A. Teori Kesiapan Finansial 
Kesiapan finansial tergantung dari nilai-nilai yang dimiliki oleh masing-masing pasangan. Menurut Cutright, semakin tinggi pendapatan seseorang maka semakin besar kemungkinan orang tersebut untuk menikah. Pernikahan yang masih mendapat bantuan dari orang tua ataupun dari keluarga dapat mempengaruhi hubungan pasangan dalam rumah tangga.

Persiapan sebuah pernikahan akan berlangsung dengan baik jika masing-masing pasangan memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan segala hal, meliputi persiapan sebelum ataupun setelah melakukan pernikahan. Persiapan rencana yang tergesagesa akan mengarah pada persiapan pernikahan yang buruk dan memberi dampak yang kurang baik pada awal-awal kehidupan pernikahan.

B. Kebahagiaan Pernikahan dengan Persiapan dan Tanpa Persiapan

Kebahagiaan adalah keadaan dimana seseorang lebih banyak mengenang peristiwa-peristiwa yang menyenankan daripada yang sebenarnya terjadi dan mereka lebih banyak melupakan peristiwa buruk. Kebahagiaan merupakan suatu istilah yang menggambarkan perasaan positif. Seligman memberikan gambaran individu yang mendapatkan kebahagiaan yang autentik (sejati) yaitu individu yang telah dapat mengidentifikasi dan mengolah atau melatih kekuatan dasar (terdiri dari kekuatan dan keutamaan) yang dimilikinya dan menggunakannya pada khidupan sehari-hari, baik dalam pekerjaan, cinta, permainan, dan pengasuhan.
 Menurut Duvall & Miller, menikah merupakan hubungan antara pria dan wanita yang melibatkan hubugan seksual, kekuasaan dalam hal mengasuh anak, dan membentuk tugas masing-masing sebagai suami dan istri.89 Membentuk suatu hubungan dan memilih pasangan dengan bijak merupakan langkah pertama yang dilakukan untuk menuju suatu pernikahan yang bahagia. Namun, banyak pula pasangan yang terlihat serasi dan saling mencintai belum tentu merasa siap untuk menikah. Hal tersebut dikarenakan suatu pernikahan meliputi banyak aspek kehidupan dan memerlukan tanggung jawab lebih dari inividu yang akan menikah. Untuk mencapai keluarga yang bahagia dan kekal dibutuhkan sumber dan keterampilan khusus dari masingmasing pasangan, seperti apakah pasangan tersebut telah cukup matang secara personal untuk menerima tanggung jawab dalam pernikahan.

Sebelum melakukan pernikahan diperlukan suatu kesiapan. Kesiapan menikah merupakan keadaaan siap atau bersedia dalam berhubungan dengan seorang pria atau seorang wanita, siap menerima tanggung jawab sebagai seorang suami atau seorang istri, siap terlibat dalam hubungan seksual, siap mengatur keluarga, dan siap untuk mengasuh anak. Kebahagiaan pernikahan sangatlah erat kaitannya dengan persiapan dalam melakukan pernikahan. Pernikahan yang dilakukan tanpa persiapan emosi, fisik, sosial, maupun material yang memadahi dapat berdampak pada perjalanan rumah tangga yang dijalani dan nantinya juga berpengaruh pada tingkat kebahagiaan yang diperoleh pasangan pernikahan tersebut. Jika seseorang telah memiliki kesiapan maka pernikahan yang bahagia dan kekal akan dicapai oleh pasangan suami istri.

C. Keharmonisan Dalam Rumah Tangga
Keluarga Menurut Gunarsa, “keharmonisan keluarga yaitu keluarga dapat dikatakan harmonis apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia ditandai dengan minimnya pertengkaran diantara anggota keluarga, suasana keluarga yang nyaman dan tentram (eksistensi dan aktualisasi diri)”.
 Sedangkan menurut Qaimi menjelaskan bahwa keluarga harmonis merupakan keluarga yang penuh dengan ketenangan, ketentraman, kasih sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belas-kasih dan pengorbanan, saling melengkapi, dan menyempurnakan, serta saling membantu dan bekerja sama.

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga lainnya. Secara psikologi dapat berarti dua hal yaitu pertama, terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari semua anggota keluarga. Kedua, sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing maupun antar pribadi. Dalam perpektif Islam keharmonisan keluarga disebut dengan keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup lahir batin, spiritual dan materil yang layak, mampu menciptakan suasana saling cinta, kasih sayang (mawaddah wa rahmah), selaras, serasi dan seimbang serta mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal saleh dan akhlak mulia dalam lingkungan keluarga dan masyarakat lingkungannya sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila dan UndangUndang Dasar 1945 serta selaras dengan ajaran Islam.

D. Aspek - Aspek Keharmonisan Keluarga
Terdapat beberapa aspek tentang keharmonisan keluarga menurut Sadarjoen : 
a. Faktor keimanan dalam keluarga, salah satu aspek keharmonisan dalam rumah tangga yaitu melalui Faktor keimanan hal ini sebagai penentu kebahagiaan keluarga dengan diukur melalui keyakinan yang dipilih oleh seluruh anggota keluarga tersebut. Dengan kesamaan keimanan dalam keluarga maka tentunya dapat menciptakan satu visi misi dalam keluarga. 
b. ontinuous improvement Terkait dengan sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar pasangan terhadap tantangan permasalahan pernikahan. 
c. Kesepakatan tentang perencanaan jumlah anak Sepakat untuk menentukan tentang jumlah berapakah anak yang akan dimiliki nanti. 
d. Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-masing. Keadilan yang terbentuk melalui kedua belah pihak: keluarga, orang tua atau mertua beserta keluarga besarnya. 
e. Sense of humour menciptakan atau menghidupkan suasana ceria didalam keluarga memiliki makna terapi, yang memungkinkan terciptanya relasi yang penuh keceriaan.
 Sikap adil antar pasangan terhadap kedua belah pihak keluarga besar menurut Gunarsa terdapat beberapa aspek untuk membentuk keharmonisan keluarga antara lain adalah: 
1) Kasih sayang antara keluarga. 
Sesuai khodrat manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat terlepas dari kebutuhan kasih sayang dari sesamanya. Hal itu diawali dari mulai sejak lahir manusia membutuhkan kasih sayang dari keluarganya atau orang lain yang mengasuhnya. Didalam keluarga yang terbentuk secara darah daging sanak saudara sehingga rasa emosional anggota keluarga tersebut saling memberikan kasih sayang antara sesama anggota keluarga tersebut. 
2) Saling pengertian 
Didalam keluarga rasa saling pengertian harus ada dikarenakan untuk mengatasi segala konflik yang akan terjadi akibat kesalah pahaman diantara kedua. Rasa ingin menang sendiri pada diri individu akan tetap ada misalkan seorang ayah merasa bahwa dirinya sebagai pemimpin keluarga sehingga berhak mengatur segalanya kemudian mereka semena-mena dengan istri dan anaknya. Hal itu akan menyebabkan konflik yang tiada hentinya sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya rasa pengertian antar sesama.  Ketika rasa pengertian dan memahami sesama anggota keluarga sehingga akan dapat terhindar dari konflik dalam keluarga.
3) Dialog atau komunikasi 
Setelah saling pengertian selanjutnya dalam keluarga harus ada sikap dialog dan komunikasi. Dialog dan komunikasi ini juga dibutuhkan untuk mengatasi sebuah permasalahan. Ketika permasalahan terjadi didalam keluarga maka harus ada dialog untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Dialog tersebut harus didasari dengan komunikasi yang baik yang dapat menyelesaikan masalah tanpa menimbulkan masalah. Terkadang sikap komunikasi yang kurang benar dalam mengatasi masalah maka akan menambah masalah dalam keluarga atau dapat memindahkan masalah dengan munculnya masalah baru. Dialog dan komunikasi dalam keluarga dapat dilakukan ketika pada waktu bersantai bersama. Terkadang hal ini jarang dipahami oleh banyak orang ketika terjadi masalah bukannya saling berdiskusi akantetapi saling menjauh dan menghindar satu sama lain ketika hal tersebut terjadi maka masalah tidak akan teratasi, menurut beberapa pendapat penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan dua tahap pertama, diselesaikan oleh kedua belah pihak kedua, diselesaikan dengan menggunakan bantuan orang ketiga,  
4) Kerjasama antara anggota keluarga 
Dalam keluarga sangat diperlukan kerjasama antar anggota keluarga. Ibarat keluarga dalam lingkup rumah tangga merupakan seperti sebuah negara yang memiliki banyak penduduk. Ketika tidak saling bekerjasama dengan penduduk lain atau hanya dilakukan oleh seorang presiden saja maka akan keteteran didalam menjalankan tugas-tugas sebagai negara. Begitu juga dengan kelurga ketika tidak adanya kerjasama antar anggota kluarga maka dapat menyebabkan salah satu anggota keluarga merasa kelelahan dan pada akhirnya keluarga tidak dapat berjalan sebagai mana mestinya. 
Pembagian kerjama dalam keluarga tersebut merupakan sebagai upaya dalam menciptakan keharmonisan dalam keluarga. Ketika tugas-tugas keluarga dapat terbagi dengan adil maka keluarga akan terasa nyaman dan tidak berat sebelah. Pembagian tugas keluarga tersebut dibagi dengan adanya toleransi antar sesama anggota keluarga. Misalnya seorang ayah bekerja mencari uang, ibu memasak dan mengurus rumah sementara anak-anak bersekolah setelah sekolah membatu ibu di rumah. Hal itu merupakan bentuk kerjasama dalam keluarga.
Kleharmonisan keluarga dapat terwujud apabila anggota keluarga saling memahami perannya masing-masing. Semua berperan aktif mewujudkan aspek-aspek yang bisa membuat keluarga menjadi harmonis. Sehingga masalah dan rintangan akan mudah diatasi serta mampu membuat suasana rumah yang nyaman dan tenang. 
E. Faktor-Faktor Keharmonisan Keluarga 
Tujuan yang terpenting dalam sebuah kelompok kecil atau sering kali disebut dengan keluarga yaitu bagaimana cara menciptakan sebuah keharmonisan dalam keluarga tersebut. Maka dari itu dalam membentuk keluarga yang harmonis dan sejahtera maka perlu memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut: pertama, Perhatian yang dimaksud perhatian dalam hal ini yaitu dengan cara menaruh hati kepada seluruh anggota keluarga hal ini merupakan sebagai dasar utama dalam membentuk keharmonisan dalam keluarga. Menaruh hati dengan cara menjaga hubungan yang baik antar anggota keluarga. Hal itu baik secara langsung atau tidak langsung dengan cara menyelesaiakan masalah-masalah pada keluarga. Kedua, Pengetahuan pada sebuah keluarga perlu adanya menambah pengetahuan dan mencari wawasan tanpa hentinya hal itu dikarenakan memeperluas wawasan sangat dibutuhkan untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga. Seiring berjalannya zaman maka hal ini perlu pengembangan keluarga-keluarga agar mengikuti perkembangan zaman menghadapi masalah sesuai perkembangan zamannya dengan memahami setiap perubahan-perubahan yang terjadi pada keluarganya. Hal itu menambah wawasan untuk mengetahui setiap perubahan yang ada dalam keluarganya.  Ketiga, Pengenalan dalam hal ini pengenalan dilakukan untuk mengenali setiap anggota keluarganya. Mengenali terhadap diri sendiri dan juga anggota keluarganya lain. Hal ini perlu dilakukan untuk memberikan rasa penghertian kepada orang lain memahami karakter orang la, memahami setiap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada keluarganya sehingga konflik yang timbul tersebut mudah untuk diatasinya. Ketika sudah mengenali lebih mendalam tentang karakter anggota keluarga sehingga dapat menghindari konflik atau menyelesaikan konflik yang akan dan terjadi di dalam keluarga tersebut. Keempat, sikap menerima dalam hal ini dengan cara menerima sikap dari pihak lain. Dalam arti seseorang yang menjadi anggota dalam keluarga harus menerima segala kekurangan pihak lain. Selain itu juga memahami karakter orang lain. Pada sikap ini sebenarnya hampir sama dengan sikap pengertian pada point pertama yang mana hal ini sama-sama dengan memahami karakter anggota keluarga lain. Sikap menerima ini dapat menjadikan keluarga yang harmonis dikarenakan ketika anggota lain melakukan kesalahan mereka menerimanya dengan baik dengan cara memaafkannya. Sehingga konflik yang terjadi akibat keras dalam argument tidak akan terjadi. Sikap menerima tersebut dalam arti menerima segala kesalahan, kelemahan, kekurangan anggota keluarga yang lain. Dengan adanya sikap ini maka kehidupan keluarga akan menghasilkan ketenangan dan suasana yang positif yang berlandaskan kehangatan pada hubungan keluarga tersebut. kelima, Peningkatan Usaha. Dalam hal ini peningkatan usaha yang dimaksud sebagai faktor yang dapat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara melakukan usaha dengan cara mengembangkan seluruh aspek yang ada dalam keluarga secara optimal. Pengembangan tersebut dengan cara pengembangan pada setiap kemampuan masing-masing dengan tujuannya supaya menciptakan perubahan dan menghilangkan kebosanan dalam keluarga. Akantetapi penerapan peningkatan usaha ini berdasarkan dengan kemampuan pada setiap individui dalam keluarga. Dengan diawali mulai dari pengembangan fisik anak hingga orangtua. 
Sesuai dengan pandangan islam faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga sebagi berikut: 
a. Berlandaskan ketauhidan 
Dengan berlandaskan ketauhidan semata-mata mengharapkan Ridho Allah SWT maka akan terciptanya keluarga yang sakinah. 
b. Bersih dari syirik 
Bersih dari syirik atau terhindar dari perbuatan syirik ini menjadi syarat utama ketauhidan. Untuk menciptakan suasana dengan berlandaskan ketauhidan pada keluarga maka perlu adanya perbuatan yang menghindari dari perbuatan Syirik sehingga keluarga yang syakinah akan terhindar dari hal-hal yang menyesatkan. 
c. Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah
Untuk menciptakan keluarga syakinah juga harus terbentuk dari keluarga yang rajin beribadah. Keluarga syakinah tidak akan terwujud apabila didalam keluarga melalaikan ibadah. Dengan demikian kegiatan ibadah tersebut baik dilakukan dengan cara hablum minallah dan juga hablum minnanas. Suatu hal yang penting dilakukan untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga yang berlandaskan keluarga syakinah menurut pandangan islam terletak pada pemahaman kedua pasangan suami dan istri tersebut. Ketika kedua pasangan sudah sesuai dengan apa yang disyari’atkan dalam agama islam maka tentunya keturunan dari pasangan tersebut akan menghasilkan keluarga yang cinta ibadah.
 Didalam islam sangat menekan kepada setiap perkawinan yang dilakukan oleh umat islam untuk menciptakan keluarga yang harmonis dikarenakan dengan keharmonisan dalam keluarga maka akan menciptakan suasana lingkungan kemasyarakatan dengan suasana yang agamis. Dan selain itu keluarga merupakan penerus bagi penyebaran agama islam. 
BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil Kabupaten Pacitan
Kabupaten Pacitan terletak di ujung barat daya Provinsi Jawa Timur.
 Sebagian besar wilayahnya berupa pegunungan kapur, yakni bagian dari rangkaian Pegunungan Kidul. Tanah tersebut kurang cocok untuk pertanian. Pacitan juga dikenal memiliki gua-gua yang indah, diantaranya Gua Gong (gua terindah se-Asia Tenggara), Tabuhan (batu dapat dipukul dan berbunyi seperti alat musik gamelan), Kalak (gua pertapaan), dan Luweng Jaran (diduga sebagai kompleks gua terluas di Asia Tenggara). Di daerah pegunungan seringkali ditemukan fosil manusia purba dan alat – alat purbakala. Secara astronomis, Kabupaten Pacitan berada pada 110º 55’ – 111º 25’ Bujur timur dan 7º 55’ – 8º 17’ Lintang Selatan. Luas wilayah Pacitan adalah 1.389,87 km2, yang dibagi menjadi 12 kecamatan. Pusat pemerintahannya ada di Kecamatan Pacitan. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut : 
	• Sebelah Utara
	:
	Kabupaten Ponorogo

	• Sebelah Barat
	:
	Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah)

	• Sebelah Selatan
	:
	Samudra Hindia

	• Sebelah Timur
	:
	Kabupaten Trenggalek


Pacitan dikenal dengan nama Kabupaten Pariwisata atau Kabupaten Seribu Goa. Hal ini dikarenakan kekayaan alam dan ekstika Pacitan yang sungguh luar biasa dan sangat memikat para pengunjung. Pariwisata di Pacitan terdiri dari Wisata Goa, Wisata Pantai, Wisata Pegunungan (hikking), Wisata Sejarah, Wisata Pemandian Alam dan yang saat ini sedang dalam tahap penyelesaian kawasan olahraga yang nantinya bisa menjadi salah satu alternatif tempat yang bisa dikunjungi di Pacitan.
Kondisi geografis Pacitan yang sebagian besar berbukit tandus menyebabkan daerah ini kurang cocok untuk bercocok tanam padi sehingga ketela pohon atau singkong menjadi alternatif sejak dahulu. Hasil pertanian utama Pacitan adalah padi, singkong, cengkeh, kelapa dan kakao yang baru dibudidayakan beberapa tahun terakhir. Potensi bahan tambang juga cukup besar di kawasan Pacitan. Kerajinan batu akik yang terpusat di kawasan Donorojo, sedikit banyak telah menyumbang nilai penting bagi Pacitan.
B. Sejarah Kabupaten Pacitan

Sejarah Pacitan umumnya ditulis berawal dari kedatangan Ki Buwana Keling, salah satu utusan Raja Brawijaya ke daerah di perbatasan Jawa Timur dan Jawa Tengah ini, pada abad ke XII M. Menurut silsilah, asal usul KI Ageng Buwana Keling adalah putra Pejajaran yang di kawinkan dengan salah satu putri Brawijaya V yang bernama putri Togati. setelah menjadi menantu Majapahit maka KI Ageng Buwana Keling mendapat hadiah tanah di pesisir selatan dan di haruskan tunduk di bawah kekuasaan Majapahit. Pusat pemerintahan Negeri Buwana Keling terletak di ± 7 km dari ibukota Pacitan sekarang (Jati Kec. Kebonagung) yang disebut daerah wengker kidul atau daerah pesisir selatan. KI Ageng Buwana Keling berputra tunggal bernama Raden Purbengkoro yang setelah tua bernama KI Ageng Bana Keling.
Keberadaan Ki Ageng Buwana Keling ini dikuatkan dengan prasasti jawa kuno yang diduga dibuat pada abad XV yang menyebutkan bahwa Ki Ageng Buwono Keling merupakan penguasa di daerah wengker kidul.
Prasasti jawa kuno
Ja pura puraksara erestha
Bhuwana keling abhiyana
Juwana siddhim samaganaya
Bhijna tabha minigvazah
Ratna kara pramanantu
Artinya : dahulu ada seorang pendekar ternama bernama buwono keling yang telah mencapai kesempurnaan, dalam ilmu kebathinan dan kekebalan. Seorang guru diantara orang bijaksana dan beliau inilah yang menjadi perintis dan pemakrarsa daerah sekitarnya.
Versi lain menyatakan bahwa Ki Ageng Buwono Keling ini adalah saudara seperguruan Ki Tunggul Wulung, salah seorang kepercayaan Prabu Brawijaya V. Ceritanya dimulai pada saat menjelang kemunduran Kerajaan Majapahit di masa pemerintahan Prabu Brawijaya V yang menikah dengan puteri dari China. Dalam kepercayaan kala itu siapa saja wangsa Jawa yang menikahi puteri China dia akan mengalami kekalahan dalam segala hal. Prabu Brawijaya V menyadari hal tersebut, beliau kemudian menyiapkan seseorang untuk berjaga-jaga bila huru-hara benar-benar terjadi. Seseorang yang dipersiapkan tersebut ialah Ki Tunggul Wulung. Brawijaya V menyuruh Ki Tunggul Wulung untuk bersemedi di Gunung Lawu, selanjutnya ke Gunung Limo.
Di saat itulah Agama Islam masuk ke tanah Jawa lewat daerah pesisir utara Pulau Jawa, karena tidak ingin masuk Islam ketiga saudara Ki Tunggul Wulung yaitu Ki Brayut, Ki Buwono Keling dan Ki Tiyoso (mereka berempat bukan saudara kandung melainkan saudara satu perguruan) melarikan diri ke daerah selatan sesuai dengan petunjuk gurunya, “Berjalanlah selama 40 hari dan setelah mencapai tempat yang tinggi lihatlah kearah bawah bila kalian melihat tempat yang datar, tempat itulah yang dinamakan “Alas Wengker Kidul”. Seampainya di Wengker Kidul perjalanan mereka dibagi menjadi tiga yaitu, Ki Buwono Keling lewat sebelah utara, Ki Tiyoso lewat pesisir selatan dan Ki Brayut lewat tengah hutan.
Saat kemudain Majapahit benar-benar mengalami huru-hara besar dan Ki Tunggul Wulung turun gunung, ternyata beliau tidak bisa memadamkan huru-hara tersebut. Kemudian Ki tunggul Wulung memutuskan untuk mencari ketiga saudara seperguruannya dengan meminta petunjuk dari Sang Guru namun Sang Guru dalam keadaan kritis dan dalam hembusan nafas terakhirnya ia berpesan untuk menggali makam dengan tongkatnya.
Setelah peristiwa tersebut Ki Tunggul Wulung mencari ketiga saudaranya dan sampailah di tempat yang dinamakan Astono Genthong, dari situ ia melihat gunung yang berjajar empat (kelak terkenal dengan sebutan Gunung Limo, tetapi tidak terlihat sebagai lima gunung bila dilihat dari Astono Genthong ). Kemudian ia mempunyai firasat bila saudaranya berada di gugusan gunung tersebut, namun sesampainya di gunung tersebut ia tidak bertemu saudaranya.
Dikisahkan bahwa akhirnya Kyai Tunggul Wulung membuka lahan atau babad alas disekitar lereng gunung Limo. Salah satu dari gugusan gunung yang berjumlah lima merupakan tempat untuk bertapa atau bersemedi. Untuk mencapai lokasi pertapaan harus melewati banyak rintangan seperti tangga (ondo rante) selain itu kita harus menembus hutan lebat, tebing yang terjal serta Selo Matangkep.
Selo Matangkep adalah sebuah celah sempit diantara batu besar yang hanya cukup dilewati sebadan orang saja, dipintu masuk Selo Matangkep tersebut dipercaya apabila ada pengunjung yang berniat jahat maka ia tidak akan bisa melewatinya, sementara itu bagi yang berniat baik untuk berkunjung ke pertapaan kendati ia berbadan besar maupun kecil akan bisa melewatinya.
1. Berakhirnya Masa Ki Ageng Buwana Keling dan Masuknya Islam di Pacitan

Kegoncangan masyarakat Wengker Kidul dibawah pemerintahan Ki Ageng Buwana Keling di Pesisir selatan terjadi setelah datangnya Muballigh Islam dari kerajaan Demak Bintara, yang di pimpin oleh Ki Ageng Petung (R. Jaka Deleg /Kyai Geseng), KI Ageng Posong (R. Jaka Puring Mas/KI Ampok Boyo ) dan sahabat mereka Syekh Maulana Maghribi. Yang meminta KI Ageng Buwana Keling beserta semua rakyat di wengker selatan untuk mengikuti atau memeluk ajaran Islam.
Namun setelah KI Ageng Buwana Keling menolak dengan keras dan tetap tidak menganut agama baru yaitu agama Islam, maka tanpa dapat dikendalikan lagi terjadilah peperangan antara kedua belah pihak. Peperangan antara penganut agama Hindu yang dipimpin oleh Ki Ageng Buwana Keling dengan penganut agama Islam yang dipimpin oleh Ki Ageng Petung, Ki Ageng Posong dan Syeikh Maulana Maghribi memakan waktu yang cukup lama , karena kedua belah pihak, memang terdiri dari orang-orang sakti. Namun akhirnya dengan keuletan dan kepandaian serta kesaktian para muballigh tersebut peperangan itu dapat dimenangkan Ki Ageng Petung dan pengikut-pengikutnya setelah dibantu oleh prajurit dari Adipati Ponorogo yang pada waktu itu bernama Raden Betoro Katong (Putra Brawijaya V). Dalam legenda sering disebutkan bahwa Ki Ageng Buwana Keling ini adalah seorang yang sakti mandraguna. Beliau tidak bisa mati messki dibunuh berkali-kali berkat ajian yang beliau miliki yakni “Pancasona”. Akhirnya ditemukan juga kelemahan beliau. Ki Ageng Buwono Keling dibunuh kemudian dipotong menjadi tiga bagain kemudian jenazahnya dimakamkan di tiga lokasi yang berbeda dimana masing-masing dipisahkan oleh sungai.
2. Berdirinya Pondok Pesantren
 Sejak terbunuhnya Ki Ageng Buwono Keling itulah maka daerah Wengker Kidul dapat dikuasai oleh Ki Ageng Petung, Ki Ageng Posong dan Syeikh Maulana Maghribi, sehingga dengan mudah dapat menyiarkan agama Islam secara menyeluruh kepada rakyat sampai dengan wafatnya, dan kemudian dimakamkan di daerah Pacitan.
Selanjutnya dari tahun ke tahun sampai Bupati Jagakarya I berkuasa (tahun 1826), perkembangan agama Islam di Pacitan semakin maju dengan pesatnya, bahkan tiga tahun kemudian putra dari Demang Semanten yang bernama Bagus Darso (kelak berganti nama menjadi KH. Abdul Manan) kembali dari perantauannya mencari dan mendalami ilmu agama Islam di pondok pesantren Tegalsari Ponorogo di bawah asuhan Kyai Hasan Besari.
Sekembalinya beliau dari pondok tersebut di bawah bimbingan ayahnya R. Ngabehi Dipomenggolo mulai mendirikan pondok di desa Semanten ( 2 Km arah utara kota Pacitan ). Setelah kurang lebih satu tahun kemudian pindah ke daerah Tremas, Arjosari yang kemudian dikenal dengan nama Pondok Pesantren Tremas sekarang ini.
3. Asal mula Nama pacitan
Terdapat minimal dua versi mengenai asal usul nama Pacitan. Versi pertama, Pacitan berasal dari kata “Pace Sak Pengetan” yang diberikan oleh Pangeran Mangkubumi saat menyingkir ke daerah Wengker Kidul karena terdesak musuh. Saat itu sedang terjadi perang gerilya 1747-1749 (Perang Palihan Nagari (1746-1755) )melawan VOC Belanda, Pangeran Mangkubumi mengalami kekalahan, beliau disertai 12 orang pengikutnya mundur keselatan sambil mencari dukungan untuk membantu perjuangan. Tanggal 25 Desember 1749 rombongan tersebut lemah lunglai, dan atas bantuan setroketipo beliau diberi sebuah minuman yaitu buah pace yang telah direndam dengan legen buah kelapa, dan seketika itu juga kekuatan Pangeran Mangkubumi pulih kembali. Daerah itu diingat dengan pace sapengetan dan dalam pembicaraan keseharian sering disingkat dengan pace-tan lalu menjadilah sebuah nama kabupaten Pacitan.
Setelah Pangeran Mangkubumi menjadi Hamenku Buwono I beliau memenuhi janjinya kepada para pengikutnya yang ketika itu ikut bergerilya. Setroketipo diangkat menjadi Bupati Pacitan ke-2 setelah sebelumnya dijabat oleh Raden Ngabehi Tumenggung Notoprojo. Raden Ngabehi Tumenggung Notoprojo sebelumnya diangkat juga oleh Pangeran Mangkubumi pada tanggal 17 Januari 1750 setelah beliau banyak membantu Pangeran Mangkubumi ketika bergerilya didaerah pacitan. Ketika itu Ngabehi Suromarto menjabat demang Nanggungan dan ketika diangkat bupati bergelar Raden Ngabehi Tumenggung Notoprojo.
Versi yang lain mengatakan bahwa Pacitan berasal dari kata pacitan yg berarti makanan kecil, camilan, snack yang tidak mengenyangkan. Ada yang mengkaitkan ini dengan kondisi Pacitan saat itu sebagai daerah minus sehingga sumber daya alam yang ada tidak mencukupi atau tidak mengenyangkan warga yang tinggal di tempat tersebut.
Ada fakta yang menarik bahwa nama Pacitan ternyata telah muncul jauh sebelum terjadi perang gerilya Pangeran Mangkubumi. Nama Pacitan telah disebut-sebut dalam Babad Momana yang dibuat pada masa pemerintahan Sultan Agung (1613-1645).
4. Nama-nama Pejabat Bupati Pacitan
· 1745-1750 : R.T.Notopoero (Raden Ngabehi Tumenggung Notoprojo).
· 1750-1757 : R.T.Notopoero (Raden Ngabehi Tumenggung Notoprojo).
· 1757- : R.T.Soerjonegoro I
· 1757-1812 : R.T.Setrowidjojo I (Setroketipo)
· 1812- : R.T.Setrowidjojo II ((3 bulan) R.M Lantjoer)
· 1812-1826 : M.T.Djogokarjo I (Jayaniman)
· 1826- : M.T.Djogonegoro (Mas Sumadiwiryo)
· 1826-1850 : M.T.Djogokarjo II (Mas Karyodipuro)
· 1850-1864 : R.T. Djogokarjo III (Mas Purbohadikaryo)
· 1866-1879 : R.Adipati Martohadinegoro (Raden Mas Cokrodipuro)
· 1879-1906 : R.T Martohadiwinoto (Mas Ngabehi Martohadiwinata)
· 1906-1933 : R.Adipati Harjo Tjokronegoro I (R.T. Cokrohadijoyo)
· 1933-1937 : kosong (pemerintahan sehari-hari oleh Patih Raden Prawirohadiwiryo)
· 1937-1942 : R.T.Soerjo Hadijokro (bupati terakhir masa pemerintahan Belanda)
· 1943- : Soekardiman
· 1944-1945 : MR.Soesanto Tirtoprodjo
· 1945-1946 : R.Soewondo
· 1946-1948 : Hoetomo
· 1948-1950 : Soebekti Poesponoto
· 1950-1956 : R.Anggris Joedoediprodjo
· 1956-1960 : R. Soekijoen Sastro Hadisewojo(bupati)
· 1957-1958 : R.Broto Miseno (Kepala Daerah Swantara II)
· 1958-1960 : Ali Moertadlo (Kepala Daerah)
· 1960-1964 : R.Katamsi Pringgodigdo
· 1964-1969 : Tedjosumarta
· 1969-1980 : R.Moch Koesnan
· 1980-1985 : Imam Hanafi
· 1985-1990 : H.Mochtar Abdul Kadir
· 1990-1995 : H. Soedjito
· 1995-2000 : Sutjipto. Hs
· 2000-2005 : H. Soetrisno
· 2005-2010: H. Sujono (meninggal sebelum selesai masa STATUS digantikan wakilnya: H.G. Soedibjo yang memerintah 34 hari)
· 2011- sekarang: Drs. H. Indartato, MM
Berdasarkan Menurut Catatan Musafir dan Arekeologi
5. Aspek Sosial
Mata Pencaharian/Aktivitas Penduduk Pacitan. 
a. Mata pencaharian masyarakat di daerah pantai :
1) Nelayan
Pekerjaan sehari-hari seorang nelayan adalah menangkap ikan dilaut. Biasnyanelayan mulai berangkat menangkap ikan pada malam hari. Pagi hari merekapulang dengan membawa ikan.Ikan-ikan tersebut akan dijual ditempat pelelanganikan. Ada 2 macam nelayan, yakni nelayan pengusaha dan nelayan penyewa atau buruh.Nelayan pengusaha mempunyai kapal/perahu untuk menangkap ikan. Nelayanpenyewa/ buruh tidak mempunyai kapal/perahu. Nelayan penyewa/buruhtergantung pada anelayan pengusaha. 
2) Petani tambak 
Petani tambak ialah orang yang bekerja pada pengusaha tambak. Petani tambakmendapatkan upah dari pengusaha tambak. Jumlah mereka lebih banyak dari padapengusaha tambak. 
3) Pengusaha tambak 
Pengusaha tambambak ialah pemilik modal dalam usaha tambak. Biasanya iamemiliki lahan tambak. Biasanya tambak digunakan untuk memelihara udang danikan bandeng.
4) Pengrajin 
Laut juga menghasilkan kerang, bunga karang, dan batu-batu laut.Hasil laut itudijadikan bahan-bahan untuk membuat barang-barang kerajinan.Penduduk pantaibanyak yang bekerja sebagai pembuat barang kerajinan.
b. Mata Pencaharian Masyarakat Daerah Daratan Rendah :
1) Petani 
Ada dua macam petani, yakni petani pemilik lahan dan petani penggarap. Petanipemilik lahan mengolah lahan pertaniannya sendiri. Petani penggarap mengerjakansawah/ladang yang bukan miliknya sendiri. mereka mengolah sawah/ladang tuantanah atau petani lain. 
2) Buruh tani
Buruh mengerjakan tanah pertanian sebagai tenaga harian lepas. Penghasilanburuh tani biasanya rendah. Mereka diberi upah oleh para tuan tanah. 
3) Pedagang hasil bumi 
Pedagang hasil bumi menjual barang-barang hasil bumi kepasar dikota. Biasanyamerek datang kedesa-desa untuk membeli hasil pertanian. Mereka membeli padi,jagung, sayur- mayur, buah-buahan dsb. 
4) Pengrajin alat-alat rumah tangga dan alat-alat pertanian 
Para pengrajin ini biasanya membuat alat-alat rumah tangga dan alat-alat pertanian.Alat-alat rumah tangga misalnya kompor, panci, rak piring dsb. Alat-alat pertanianmisalnya cangkul, bajak dan sabit.
5) Peternak 
Selain sebagai petani, biasanya penduduk dataran rendah juga memeliharaternak. Contoh hewan yang dipelihara adalah sapi, kambing, ayam, dan itik.Namun, ada juga yang khusus menjadi peternak. Biasanya peternak memeliharahewan ternak dalam jumlah besar. Mereka biasanya memelihara sapi perah, ayampotong, ayam petelor, dan ikan air tawar. 
6) Buruh musiman
Buruh musiman adalah orang-orang dipekerjakan pada musim tanam dan musimpanen. Buruh tani mencari kegiatan pekerjaan yang lain bila mereka sudah selesaimengerjakan sawah.
c. Mata pencaharian masyarakat di dataran tinggi :
1) Peternak
Daerah dataran tinggi mempunyai iklim yang cukup dingin. Kondisi demikiancocok untuk memelihara ternak. misalnya sapi perah, kambing, kelinci, ayampedaging dan ayam petelur.
2) Petani 
Banyak juga penduduk dataran tinggi yang menjadi petani, namun jenistanamannya berbeda dengan dataran rendah. Petani di dataran tinggi biasanyamenanam palawija, sayur-mayur dan bunga. selain itu, ada juga petani yangbertanana berupa perkebunan, misalnya teh, kopi, cengkeh, pala danbuah-buahan.
3) Pekerja/buruh perkebunan 
Didaerah dataran tinggi biasanya terdapat perkebunan besar. Banyak pendudukdataran tinggi yang bekerja sebagai buruh perkebunan. Misalnya buruh diperkebunan  kopi dan cengkeh. 
4) Pekerja pertukangan
Pekerja pertukangan ialah orang-orang yang bekerja membuat rumah. Ada duamacam tukang yaitu tukang batu dan tukang kayu. peerjaan tukang batu anataralain membuat tembok, pendasi, dan memasang tekel. tukang kayu membuat pintudan jendela. 
5) Pedagang 
Pedagang dataran tinggi membeli hasil daerah dataran tinggi seperti sayursayuran, buah-buahan, kopi, cengkeh dan pala. Selain itu mereka menyediakanberas dan barang-barang kebutuhan yang tidak dihasilkan daerah dataran tinggi. 
d. Mata pencaharian masyarakat kota :
1) Pekerja jasa 
Pekerja jasa ialah orang-orang yang memberikan pelayanan sesuai keahlian yangdimiliki. Contohnya dokter, guru, sopir, penjahit, pegawai salon dll. 
2) Karyawan swasta
Jumlah golongan ini sangat besar didaerah perkotaan. mereka bekerja padakantor-kntor swasta, instansi yang bukan milik pemerintah. Para karyawan inimendapat penghasilan yang tetap setiap bulan dengan beberapa jaminan sosialyang lainnya. Contoh : karyawan bank-bank swasta, karyawan perusahaan asing,dll. 
3) Wiraswasta
Wiraswasta adalah golongan penduduk yang mempunyai tekad kuat, jujur, pekerjakeras. Contoh wiraswasta ialah orang yang membuka usaha bengkel, oarang yangmembuka toko dll. 
6. Pola perkampungan masyarakat Pacitan.
Masyarakat Pacitan memiliki pola perkampungan yang berbeda, hal ini karena kondisi geografis kabupaten Pacitan. Masyarakat yang tinggal di dataran tinggi cenderung mempunyai pola perkampungan yang jarak antar rumah ke rumah jauh, ada batas pekarangan yang berbentuk pagar atau tanaman hidup. Sedangkan pola perkampungan yang berada di dataran rendah umumnya memanjang dengan deretan rumah yang saling berhadapan. Jarak antara rumah ke rumah biasanya rapat, tetapi sebagian besar ada batas pekarangan berupa pagar atau tanaman hidup. Jenis tempat tinggal masyarakat pacitan terdiri dari rumah berbentuk limas atau Joglo yang berjajar menghadap ke jalan dari kedua sisinya, sehingga jalan desa berada diantara dua deretan rumah yang berhadapan. Bentuk rumah tersebut terbuat dari dinding tembok yang tebal dan ada juga yang dari kayu. Setiap perkampungan memiliki masjid, sekolah, kantor pemerintahan desa setempat.
7. Sistem Kekerabatan.

Sistem kekerabatan masyarakat Pacitan pada umunya sama dengan 
sistem kekerabatan orang Jawa. Hubungan kekerabatan adalah salah satu prinsip mendasar untuk mengelompokkan tiap orang ke dalam kelompok sosial, peran, kategori, dan silsilah. Hubungan keluarga dapat dihadirkan secara nyata (ibu, saudara, kakek) atau secara abstrak menurut tingkatan kekerabatan. Sebuah hubungan dapat memiliki syarat relatif atau mewakili secara absolut. Tingkatan kekerabatan tidak identik dengan pewarisan maupun suksesi legal. Banyak kode etik yang menganggap bahwa ikatan kekerabatan menciptakan kewajiban di antara orang-orang terkait yang lebih kuat daripada di antara orang asing, seperti bakti anak.
Dalam masyarakat jawa sistem kekerabatan orang jawa berdasarkan prinsip keturunan bilateral (garis keturunan diperhitungkan dari dua belah pihak, ayah dan ibu). Dengan prinsip bilateral atau parental ini maka ego mengenal hubungannya dengan sanak saudara dari pihak ibu maupun dari pihak ayah, dari satu nenek moyang sampai generasi ketiga. Dalam tulisan ini penulis akan membahas tentang system kekerabatan yang ada di jawa.
8. Sistem Perkawinan
Di Jawa dimana kehidupan kekeluargaan masih kuat, sebuah perkawinan tentu akan mempertemukan dua buah keluarga besar. Oleh karena itu, sesuai kebiasaan yang berlaku, kedua pasangan yang akan melakukan pernikahan akan memberitahu keluarga masing-masing bahwa mereka telah menemukan pasangan yang cocok dan ideal untuk dijadikan suami/istrinya. Secara tradisional, pertimbangan penerimaan seorang calon menantu berdasarkan kepada bibit, bebet dan bobot.
1. Bibit
 : mempunyai latar kehidupan keluarga yang baik
2. Bebet
 : calon pengantin terutama pria harus mampu memenuhi kebutuhan keluarganya
3. Bobot 
: kedua calon pengantin adalah orang yang berkualitas, bermental baik dan berpendidikan cukup.
9. Peristilahan Dalam Keluarga Jawa
Seperti yang sudah dipaparkan diatas tadi sistem kekerabatan orang Jawa berdasarkan prinsip keturunan bilateral atau parental (garis keturunan diperhitungkan dari dua belah pihak, ayah dan ibu). Dengan prinsip bilateral atau parental ini mengenal hubungan dengan keluarga dari pihak ibu maupun dari pihak ayah, dari satu nenek moyang sampai generasi ketiga, yang disebut sanak sedulur (kindred).
10. Adapun peristilah untuk saudara sedarah yaitu:
· Mbah : kakek/nenek yaitu sanak saudara siapa saja yang ada pada taraf generasi sama dengan kakek/nenek, suami/istri mereka itu.
· Bapak : ayah atau setiap anggota laki-laki dari generasi orang tua, atau suami seorang wanita yang dipanggil Ibu.
· Ibu : ibu atau setiap anggota wanita dari generasi orang tua, atau istri seorang laki-laki yang dipanggil Bapak.
· Pak De : saudara laki-laki orang tua yang lebih tua dari orangtua, atau suami seorang perempuan yang dipanggil Bu De.
· Bu De : saudara perempuan orang tua yang lebih dari orang tua itu, atau istri seorang laki-laki yang dipanggil Pak De.
· Pak Lik : saudara laki-laki orang tua yang lebih muda dari orang tua itu, atau suami seorang perempuan yang dipanggil Bu Lik.
· Bu Lik : adik perempuan orang tua, atau istri seorang yang dipanggil Pak Lik.
· Mas : kakak laki-laki, anak laki-laki kakak orang tua, atau suami seorang wanita yang disebut dengan Mbakyu.
· Mbakyu : kakak perempuan, anak perempuan dari kakak orang tua, atau istri seorang laki-laki yang disebut dengan Mas.
· Adik : saudara muda, anak dari saudara muda orang tua, suami/istri dari seseorang yang disapa dengan Dik.
· Putu : cucu.
· Buyut : cicit.
· Bojo : istri/suami.
· Maratua : orang tua suami atau orangtua istri.
· Anak mantu : menantu.
· Besan : orang tuanya suami/istri si anak.
Orang jawa sebagai masyarakat yang menganut system perkawinan bilateral harus bisa menjaga tradisi-tradisi perkawinan agar nilai-nilai yang terkandung didalam tradisi tersebut tidak hilang dan budaya tersebut tidak hanya menjadi cerita saja bagi generasi penerus. Salah satu cara yaitu dengan tetap menggunakan tradisi-tradisi jawa misalnya seseorang akan memilih pasangan harus memperhatikan Bibit,Bebet, Bobotnya, midodareni dan lain-lain. Di dalam masyarakat juga harus menjaga tradisi-tradisi jawa misalnya tahlilan agar rasa solidaritas antar warganya bisa terjalin dengan baik dan menambah rasa persaudaraan.
11. Aspek Budaya
Masyarakat Pacitan mayoritas beragama Islam. Namun juga tidak sedikit yang non muslim seperti Kristen, Katolik dan Konghucu. Untuk tempat ibah sendiri, masjid tersebar di seluruh wilayah kabupaten Pacitan dan untuk Gereja dan Kelenteng hanya dibangun di Pusat kota. 
Untuk bahasa yang digunakan masyarakat Pacitan adalah bahasa Jawa yang terdiri dari :
1. Basa Ngoko : Ngoko Lugu, Ngoko Andap
2. Basa Madya: Madya Ngoko, Madya Krama, Madyantara
3. Basa Krama : Krama Lugu, Krama Inggil, Mudha Krama, Krama Desa, Wedhakrama, Basa Kedhaton.
Namun dalam acara formal masyarakat biasanya menggunakan bahasa Indonesia.
Selain agama dan bahasa, kabupaten Pacitan juga memiliki beberapa kesenian asli yang terdiri dari:
a. Seni Tari :
1) Tari Methik Pari 
Tari Methik Pari biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Jeruk yang terletak di puncak pegunungan KecamatanBandar, Kabupaten Pacitan yang mayoritas penduduknya adalah petani. Tari ini dimulai sebelum zaman penjajahan, yakni pada zaman nenek moyang kita mengenal bercocok tanam padi.
Tari Methik Pari merupakan upacara permohonan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas pemberian limpahan rejeki berupa panen padi. Tari ini dilakukan menjelang panen tiba tepatnya sehari sebelum panen raya, dan biasanya dilakukan pada malam hari.
2) Tari Eklek dari kecamatan Pringkuku.
3) Tari Kethek Ogleng dari kecamatan Nawangan. 
4) Seni Musik :
5) Karawitan
6) Kotekan Lesung
Kotekan Lesung adalah salah satu kesenian asli Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan.Kotekan lesung bisa disebut sebagai tradisi masyarakat agraris karena merupakan pengembangan dari kegiatan rutin petani, yaitu menumbuk padi.Kotekan lesung pada awalnya merupakan kegiatan santai sekadar untuk bersenandung di saat-saat jeda menumbuk padi.Kreativitas tersebut terus berkembang menjadi simbol kegiatan sosial masyarakat agraris.
Di Pacitan, Kotekan lesung diawali dari Ammos, yang merupakan cikal bakal seni kothekan lesung di Pacitan.Ammos telah berkembang di seluruh kecamatan di Pacitan.Kesenian tradisional kothekan lesung tumbuh dan berkembang ditengah-tengah kehidupan masyarakat yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani.Dulu masyarakat pedesaan apabila menumbuk padi dalam jumlah besar dilakukan secara gotong royong atau sambatan.Sambil menumbuk padi mereka bermain musik dengan lesung yang disebut kothekan.Kothekan lesung dimainkan dengan dengan alat pertanian yang bernama lesung.Lesung adalah alat penumbuk padi tradisional yang terbuat dari kayu dan tengahnya dilubangi, dengan alat tumbuknya berupa alu/ antan.Aktivitas menumbuk padi dilakukan oleh kaum perempuan atau ibu-ibu pada umumnya. Ketika padi telah dituai, masyarakat melakukan proses penumbukan padi, kemudian dimasak untuk dimakan bersama keluarga.
Ini merupakan sebuah hiburan bagi kaum perempuan, agar supaya tidak terlalu terasa lelahnya pada saat menumbuk padi.Kothek adalah pukulan alu terhadap lesung yang menghasilkan suara atau bunyi yang merdu, sehingga terciptalah seni dari kothekan yang disebut dengan kothekan lesung.
7) Upacara Adat
8) Kesenian Wayang Beber
Pacitan memang kota kecil tetapi memilki pesona alam dan pesona budaya yang sudah tidak diragukan lagi. Budaya Pacitan memilki keunikan tersendiri dan memilki nilai yang dianggap sakral dan magis oleh masyarakt sekitar, tetapi memilki nilai – nilai yang luhur.Salah satu kebudayaan di Pacitan yang cukup unik adalah seni budaya wayang beber.Wayang Beber adalah seni wayang yang muncul dan berkembang di Jawa pada masa pra Islam dan masih berkembang di daerah daerah tertentu di Pulau Jawa salah satunya di Kota Pacitan.Dinamakan wayang beber karena berupa lembaran lembaran (beberan) yang dibentuk menjadi tokoh tokoh dalam cerita wayang baik Mahabharata maupun Ramayana.Wayang beber muncul dan berkembang di Pulau Jawa pada masa kerajaan Majapahit.Gambar-gambar tokoh pewayangan dilukiskan pada selembar kain atau kertas, kemudian disusun adegan demi adegan berurutan sesuai dengan urutan cerita. Gambar-gambar ini dimainkan dengan cara dibeber.
Perlu diketahui juga bahwa Wayang Beber pertama dan masih asli sampai sekarang masih bisa dilihat. Wayang Beber yang asli ini bisa dilihat di Daerah Pacitan, Donorojo, wayang ini dipegang oleh seseorang yang secara turun-temurun dipercaya memeliharanya dan tidak akan dipegang oleh orang dari keturunan yang berbeda karena mereka percaya bahwa itu sebuah amanat luhur yang harus dipelihara.
Pemilik wayang beber di Pacitan adalah Bapak Sumardi atau yang dikenal dengan nama Mbah Mardi. Kini Mbah Mardi merupakan satu-satunya dalang Wayang Beber di Pacitan yang juga memiliki Wayang Beber warisan leluhurnya.Menurut penuturannya, Wayang Beber yang dimilikinya merupakan warisan leluhur, yang secara turun-temurun merupakan hadiah yang diberikan oleh Raja Brawijaya.
Pada suatu hari Permaisuri Raja   Brawijaya menderita suatu penyakit, dan kemudian Raja Brawijaya mengadakan  sayembara untuk menyembuhkan penyakit permaisuri. Dan yang berhasil  menyembuhkan penyakit permaisuri adalah seorang dukun (tabib) yang bernama Mbah Nolodermo (yang merupakan leluhur dari Mbah Mardi). Sebagai ungkapan terimakasih, Raja Brawijaya memberikan hadiah berupa STATUS lurah Kediri, namun hadiah STATUSitu ditolak oleh Mbah Nolodermo, karena Mbah Nolodermo tidak bisa membaca ataupun menulis.Kemudian Raja Brawijaya menawarkan hadiah berupa uang. Hadiah uang itu juga ditolak oleh Mbah Nolodermo dengan alasan bahwa jika diberi uang maka hadiah itu akan cepat habis. Maka Raja Brawijaya memberikan hadiah berupa Wayang Beber bagi Mbah Nolodermo dengan harapan bahwa Wayang Beber tersebut dapat menjadi sumber penghasilan secara turun-temurun.
Dalang sekaligus pemilik Wayang Beber yang sekarang dikenal dengan nama Mbah Mardi tersebut menjadi dalang sejak tahun 1982, dan masih aktif hingga kini. Wayang Beber cukup populer di mancanegara, misalnya di Jepang, Belanda, Perancis, bahkan di Perancis terdapat duplikat Wayang Beber ini.Seorang ilmuwan Perancis juga pernah meneliti bahan yang dipakai untuk mewarnai gulungan kertas Wayang Beber, yang ternyata berasal dari getah-getahan.
C. Data Perkawinan Dan Perceraian Di Kabupaten Pacitan
Adapun data perkawinan dan perceraian di Kabupaten Pacitan sebagai berikut:
 
	Tahun
	Perkawinan
	Perceraian

	2021
	3.782
	1.186

	2022
	3.869
	1.192


Tabel 1.2
Sumber: Badan Pusat Statistik
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik yang dilakukan di Kabupaten Pacitan terdapat angka Kenaikan pada kasus Pernikahan dan Juga Perceraian yaitu jumlah pernikahan pada tahun 2022 naik 87 sementara perceraian naik 6 perkara. 
BAB IV
PRAKTIK RELASI BERKELUARGA PASANGAN SUAMI ISTRI PASCA DISPENSASI KAWIN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA
A. Data relasi Berkeluarga Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Dalam penelitian ini peneliti untuk mencari sumber data tentang relasi keluarga dalam menjalani dalam mewujudkan keharmonisan Iya itu peneliti menggunakan beberapa informan. informan tersebut peneliti ambil dari dua jalur, jalur pertama dari pasangan dispensasi kawin yang harmonis dan yang kedua pasangan dispensasi kawin yang berakhir cerai setelah peneliti melakukan bantuan informan. dari kedua jalur selanjutnya peneliti melakukan penggalian Sumber data dari jalur pasangan dispensasi kawin yang harmonis.
pada bagian ini peneliti mengambil informan ahli dari suami keluarga pasangan dispensasi kawin tersebut. Selanjutnya setelah menentukan informan ahli kemudian peneliti menentukan informan dari pembanding. informan pembanding tersebut peneliti gunakan sebagai bahan triangulasi data. yang mana untuk mengecek kebenaran data dari informan ahli dibandingkan dengan data dari informan pembanding. informan pembanding ini  peneliti mengambil cari istri keluarga tersebut.  Adapun informan ahli dan informan pembanding sebagai berikut:
	NO
	NAMA INFORMAN AHLI
	STATUS
	UMUR

	1
	DS
	Suami dari NYS
	24

	2
	DK
	Suami dari VL
	26


	NO
	NAMA INFORMAN PEMBANDING
	STATUS
	UMUR

	1
	NYS
	Istri dari DS
	24

	2
	VL
	Istri dari DK
	25


Menurut informan ahli DS relasi berkeluarga yang mereka  jalani untuk menciptakan keharmonisan yaitu dengan cara menjalin kasih sayang antara keduanya, Selain itu relasi mereka untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga saling bertukar cerita ketika malam hari, ketika makan bersama, itu mereka juga saling satu sama lain, tidak terlalu menuntut hak dan tidak terlalu memperdulikan kewajiban dari pihak lain. seperti contoh istri menuntut nafkah yang kurang diberikan dari suami. sementara sebaliknya suami tidak menuntut istri mengurus segala urusan rumah tangga. seperti yang dijelaskan oleh DS sebagai berikut:
“Oh iya pak…kalau terkait relasi kami dengan istri saya untuk menjalin keharmonisan dalam keluarga. Kami sering mengadakan berbagi cerita dengan istri saya, ketika malam hari, ketika sedang makan, yang bersantai, dan hal itu saya lakukan untuk menjalin keharmonisan dalam rumah tangga. kami juga tidak saling menuntut hak dari pihak lain. misalnya istri tidak mau mencuci ya saya yang mencuci kemudian istri juga sebaliknya kalau uang yang saya berikan untuk nafkahnya kurang dia juga tidak menuntut untuk lebih. dia memahami apa yang saya alami. karena saya menikah memang belum cukup usia maksudnya belum dewasa karena masa lalu yang kelam. pengalaman kerja pun saya tidak punya Jadi kalau terkait nafkah Kami memang masih minim. kebutuhan keluarga seperti makan makanan pokok itu masih saya masih ikut dengan orang tua.”

selanjutnya
Setelah peneliti melakukan penggalian data dari informan ahli yang pertama selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan informan ahli yang kedua yaitu dengan DK. DK merupakan suami dari VL. Mereka merupakan pasangan suami istri dispensasi kawin. mereka menikah pada tahun 2018 dan hingga saat ini udah dikaruniai dua anak. menurut peneliti keluarganya karena masih bertahan hingga sampai sekarang.  Setelah melakukan wawancara kepada DS selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada DK. Peneliti menentukan bahan pertanyaan yaitu bagaimana relasi keluarga untuk untuk menciptakan keharmonisan ceritakan ke rahang dalam berumah tangga. Menurut DK relasi berkeluarga yang mereka jalani untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga yaitu berpengertian yang mana kedua belah pihak atau suami istri satu sama lain. hal ini merupakan kunci dari menciptakan keharmonisan tersebut. Selain itu menurut DK untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga dibangunlah rasa pada pribadi yaitu rasa qanaah, sabar menghadapi cobaan. Selain itu relasi yang dijalankan mereka yaitu saling percaya satu sama lain dan juga tidak saling menghianati. seperti yang dijelaskan oleh DK sebagai berikut:
 "kalau terkait hubungan yang saya lakukan dengan istri saya untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara saling pengertian Pak. Contoh kalau suami sedang sibuk istri membantu Sebaliknya juga begitu kalua istri sibuk suami juga ikut membantu. Selanjutnya relasi untuk menjalin keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara saling percaya satu sama lain missal suami kalau ingin berangkat bekerja atau Merantau keluar kota istri juga percaya bahwa suami tidak macem-macem begitupun juga sebaliknya tapi yang terpenting hal itu harus benar dilakukan intinya tidak menghianati"

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada kedua informan yaitu dengan DS dan DK selanjutnya peneliti melakukan triangulasi data yaitu dengan melakukan wawancara dengan informan pembanding yaitu dengan NYS dan VL. Adapun bahan pertanyaan yang peneliti gunakan dalam wawancara tersebut yaitu sama dengan bahan pertanyaan yang peneliti gunakan untuk wawancara kepada informan ahli. Cara tersebut seputar relasi berkeluarga pasangan dispensasi kawin untuk menjalankan nisan dalam rumah tangga. Menurut informan pembanding yang pertama yaitu NYS selaku istri dari DS, relasi keluarga yang mereka jalani untuk menciptakan keharmonisan menurut NYS relasi yang mereka jalani dengan suaminya untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara saling berbagi cerita, berbagi suka dan duka, makan bersama, dan saling pengertian maksudnya tidak saling menuntut hak nya masing-masing seperti yang dijelaskan oleh NYS sebagai berikut:
" Oh relasi ya pak,,, kalau relasi yang saya bangun dengan suami saya itu bertukar cerita buka dan duka. akan Sepiring Berdua. dan tidak terlalu menuntut kekurangan hak yang diberikan oleh suami saya misalkan kurang. uang belanjanya yang suami berikan kurang saya pun tidak menuntutnya. ya seadanya lah. memang kan dulu saya menikah itu ketika umur 15 tahun. kemudian suami saya juga baru berumur 17 tahun Jadi wajar saja kalau suami saya itu belum mempunyai pengalaman kerja yang matang"

Setelah melakukan wawancara dengan informan pembanding yang pertama selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan pembanding yang kedua. dalam wawancara tersebut meneliti menggunakan bahan pertanyaan sama dengan bahan pertanyaan wawancara dengan informan pembanding dan informan ahli yang telah dilakukan. menurut informan pembanding yang kedua yaitu VL relasi berkeluarga yang dijalani pada keluarganya tersebut. Menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga seperti halnya dengan menjaga kepercayaan sesama, menerima apa adanya, saling bertukar cerita seperti yang dijelaskan oleh VL sebagai berikut:
"saya jalankan dengan suami saya untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga yang terpenting itu kepercayaan antara sesama Pak. seperti halnya kalau Suami saya bekerja di luar kota itu saya harus percaya bahwa dia tidak macam-macam tidak selingkuh. dan juga suami saya juga harus menjaga kepercayaan saya setiap setiap waktu mengkabari. vidio call dan seterusnya terpenting dalam menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. Yang kedua itu tidak terlalu menuntut lebih kalau nafkah yang suami berikan belum cukup untuk keperluan hak dan sebagainya saya juga ikut membantu suami saya. "

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada informan ahli dan kemudian peneliti melakukan wawancara dengan informan pembanding dengan bahan pertanyaan yang sama yaitu Bagaimana cara menjalin relasi berkeluarga untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga. Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa keluarga yang dijalani oleh informan dari jalur pasangan suami istri spensasi kawin yang harmonis yaitu sebagai berikut:
1. Saling percaya satu sama lain.
2. Menerima apa adanya
3. Saling bertukar cerita suka dan duka
4. Menjalin kebersamaan antar sesama.
Setelah peneliti menggali sumber dari jalur pertama yaitu dari pasangan suami istri dispensasi kawin yang keluarganya harmonis dalam arti masih berjalan hingga sekarang. Selanjutnya peneliti sumber dari kedua yaitu dari pasangan suami istri dispensasi kawin yang keluarganya berakhir cerai. 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan kedua Informan ADF dan MRA. ADF merupakan istri dari Budi 3. ADF menikah pada tanggal 23 Desember 2019 karuniai anak satu. Kemudian keduanya bercerai pada tanggal 3 Februari 2022. Setelah menentukan informan selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut. 
Adapun bahan pertanyaan yang peneliti gunakan dalam wawancara tersebut. Yaitu bagaimana relasi keluarga yang  mereka jalani hingga mengakibatkan perceraian. Menurut informan yang pertama yaitu ADF katanya semula berjalan harmonis pada tahun pertama setelah pernikahan, soal Kemudian pada tahun 2020 keadaan keluarga mulai goyah akibat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran. perselisihan tersebut disebabkan oleh masalah ekonomi, yang mana suami kurang dalam memberikan nafkah kepadanya, meskipun bekerja namun hanya untuk kepentingan sendiri, Selain itu suami sama sekali tidak mau memperhatikan atau tidak memperdulikan istri. Selain itu suami ternyata Menjalin cinta dengan perempuan lain yang Bernama Intan yang berasal dari Jakarta. Seperti yang dijelaskan oleh ADF sebagai berikut:
"relasi keluarga saya itu berantakan ketika sudah berjalan satu  tahun Pak. Karena suami saya itu ternyata berselingkuh. dia juga tidak memberi nafkah kepada saya. Sebenarnya bekerja dia tapi untuk kepentingannya dia sendiri. Dia bekerja di Jakarta dan menemukan di Jakarta tersebut kemudian suami saya itu meninggalkan saya dan anak saya. Padahal kami menikah baru satu tahun. "
Setelah melakukan wawancara dengan informan yang pertama dengan ADF selanjutnya peneliti melakukan triangulasi data. Pada tahapan triaulasi data ini peneliti menggunakan metode triangulasi Sumber data. Yang mana untuk mengecek keabsahan data tersebut dengan membandingkan dengan data-data yang lain. Pada penelitian ini peneliti gunakan triangulasi dengan hasil putusan cerai yang diterbitkan oleh pengadilan agama Pacitan. Triangulasi tersebut dengan tujuan mengecek sumber data yang diperoleh peneliti dari informan memiliki keabsahan sebagaimana yang terjadi. Isi duduk perkara yang berakhir pada putusan cerai sebagai berikut: 
Bahwa Penggugat dengan surat qugatannya tertanggal 17 Januari 2022 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Pacitan dengan Register Nomor 97/Pdt.G/2022/PA. Pct tanagal 17 Januari 2022 mengemukakan
hal-hal, sebagai berikut:
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah menikah pada tanggal 23 Desember 2019 dihadapan Pegawai Pencatat Nikah KUA Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor: 0372/17IXI/2019, tanggal 23 Desember 2019;
2. Bahwa pada saat akad nikah, Penggugat statusnya perawan, sedangkan Tergugat statusnya jejaka;
3. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama diumah orangtua Penggugat selama 6 bulan dalam keadaan ba da dukhul dan telah dikaruniai seorang anak, bernama Devian Rafaeyza Nareswara bin Dedi Purwito, umur 2 tahun dan sekarang dalam asuhan Penggugat
4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dengan Tergugat dalam keadaan rukun dan harmonis, namun sejak bulan Januari tahun 2020 mulai goyah akibat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran,
5. Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat tersebut disebabkan oleh masalah ekonomi, Tergugat kurang dalam memberikan nafkah terhadap Penggugat, meskipun Tergugat bekerja namun hanya untuk kepentingan sendiri, selain itu Tergugat sama sekali tidak mau memperhatikan atau tidak memperdulikan Penggugat dan Tergugat telah menjalin cinta dengan perempuan lain bemama Intan yang berasal dari Jakarta,
6. Bahwa sejak kejadian tersebut antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah selama kurang lebih 1 tahun 6 bulan, yang meninggakan tempat kediarnan bersama adalah Tergugat, sekarang Tergugat tinggal di rumah orangtuanya, sedangkan Penggugat tetap tinggal dirumah tersebut,
7. Bahwa selama Penggugat pisah rumah dengan Tergugat, antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk rukun lagi namun tidak berhasil, 
8. Bahwa atas kondisi rumah yang demikian itu, Penggugat merasakan sudah tidak sanggup mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan Tergugat, karena kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan perkawinan Oleh karena itu Penggugat bertekad untuk segera mengakhiri perkawinan ini dengan jalan perceraiarn,
9. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam perkara ini, 
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada informan ahli yang pertama dari jalur pasangan suami istri dispensasi kawin yang berakhir cerai. Pada wawancara ini peneliti mengambil informan ahli  yaitu suami dari pasangan tersebut. Menurut MRA relasi keluarga yang mereka jalani setelah mendapatkan izin dispensai kawin dari pengadilan Agama Pacitan. Relasi keluarga yang dibgun seperti menjaga kepercayaan antara kedua belah pihak, selain itu juga saling menyelesaikan masalah bersama akantetapi mereka mengalami konflik yang tidak dapat diselesaikan konflik tersebut dikarenakan pihak istri selalu merasa kurang dari apa yang diberikan suami kepadanya, selain itu juga permasalahan yang mereka alami pihak istri sering keluar malam dan ketika ditegur kan menjadi pertikaian. Seperti yang dijelaskan oleh MRA sebagai berikut :
"Kalau relasi dalam keluarga dulu itu sering mengadakan tukar cerita bersama, saling memadu kasih. Akantetapi pada lama kelamaan istri selalu marah2 Kepada saya karena kurang dalam menafkahinya. Selain itu istri saya sering keluar malam ketika saya larang dia malah marah-marah."

Setelah melakukan wawancara keada informan  ahli selanjutnya peneliti melakukan triangulasi data menggunakan salinan putusan cerai dari Pengadilan Agama Pacitan sebagai berikut :
Bawa Pemohon dengan surat pemohonannya tertanggal 16 November 2022 yang telah terdaftar d Kepaniteraan Pengadilan Agama Pacitan dengan Register Nomor 107Pat G2022 PA Pet tanggal 16 November 2022 mengemukakan hal-hal, sebagai berikut:
1. Bahwa antara Pemohon dan Temohon adalah suami istri Sah yang menikah dihadapan Pegawai pencatat nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Nawangan, pada hari Sabtu, 22 Mei 2021 (10 Syawwal 1442 H) sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomo 0113/009Vr2021. sehingga karenanya pemikahan tersebut SAH menurut Hukum Perkawinan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No1, Tahun 1974, jo Peraturan Pemerintah No. 9, Tahun 1975,
2. Bahwa status Pemohon dan Temohon pada waktu penikahan adalah Jejaka dan Perawan
3. Bahwa, sesudah akad nikah Pemohon dan Termohon tinggal bersama di rumah orang tua Temohon dan telah hidup sebagaimana layaknya suami istri (ba'da dukhul) selama 1 (satu) tahun, 5 (lima) bulan;
4. Bahwa, selama dalam pernikahan telah dikaruniai seorang anak laki-Haki bermama Arsenio Kenan Ravindra Azgi bin Muhammad Rofig Asiz, umur 1 (satu) tahun, 1 (satu) bulan, yang lahir pada tanggal 27 September 2021. saat ini dalam asuhan Termohon:
5. Bahwa, awalnya kehidupan rumah tangga antara Pemohon dan Termohon berjalan hamonis, namun semenjak Januari 2022 terjadi perselisihan dan pertengkaran dikarenakan Temohon meminta nafkah lebih dani kemampuan Pemohon, bahkan Temmohon sering meminjam uang pada
temannya tanpa seijin Pemohon, Termohon sering pergi keluar rumah tanpa ada keterangan kepada Pemohon, jika diben nasehat selalu membantah sehingga menimbulkan percekcokan;
6. Bahwa, orang tua Pemohon dan orang tua Termohon telah berusaha untuk merukunkannya akan tetapi tidak berhasil, bahkan perselisihan dan pertengkaran semakin menjadi diantara Pemohon dan Termohon. kehidupan dalam rumah tangga Pemohon dan Termohon dalam kesehariannya tidak pernah merasakan ketenangan dan ketenteraman; 
7. Bahwa, pada Juni 2022 terjadi perselisihan dan pertengkaran Kembali karena masalah yang sama, atas permasalahan tersebut Termohon memutuskan pulang ke rumah orang tuanya di Dusun Katosan, RT.02/RW.13, Desa Pakis Baru, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan, sampai permohonan cerai ini diajukan kurang lebih 4 (empat) bulan antara Pemohon dan Termohon sudah pisah rumah dan tidak lagi berhubungan layaknya suami Istri;
8. Bahwa, permohonan cerai Pemohon didasarkan pada adanya perselisihan yang terjadi terus menerus antara Pemohon dan Termohon juga telah memenuhi ketentuan Pasal 19, huruf f, Peraturan Pemerintah No. 9, Tahun 1975, yang pada pokoknya menyebutkan bahwa: "Perceraian dapat terjadi karena antara suami dan istri terus-menerus
terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam umah tangga";
9. Bahwa, sebagaimana yang telah Pemohon uraikan diatas, maka telah Pemohon dan Termohon telah terjadi cukup alasan bahwa antara perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus dan tidak ada harapan lagi untuk hidup bersama sebagai suami istri;
10. Bahwa, Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini. 
Setelah melakukan wawancara kepada kedua jalur informan yaitu dari pasangan suami istri dispensasi kawin yang harmonis dan yang berakhir cerai, maka penulis tarik kesimpulan bahwa relasi berkeluarga pasangan suami istri pasca dispensasi kawin untuk menciptakan keluarga yang harmonis sebagai berikut:
1. Saling pengertian satu sama lain
2. Saling bertukar cerita berbagi kisah suka dn duka
3. Tidak terlalu menuntut haknya
4. Saling menjaga kepercayaan antar sesama.
B. Analisis Praktik Berkeluarga Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin dengan teori Keharmonisan Rumah Tangga
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis dengan teori keharmonisan dalam rumah tangga menurut Gunarsa beberapa aspek yang dapat mempengaruhi kerharmonisan rumah tangga antara lain:
1. Kasih sayang antar keluarga
2. Saling pengertian 
3. Dialog atau komunikasi
4. Kerjasama antara anggota keluarga
Sesuai dengan data temuan yang peneliti lakukan dari beberapa tahapan observasi terdapat beberapa relasi pasangan suami istri dispensasi kawin yang harmonis dan yang berakhir cerai, maka penulis tarik kesimpulan bahwa relasi berkeluarga pasangan suami istri pasca dispensasi kawin untuk menciptakan keluarga yang harmonis sebagai berikut:
1. Saling pengertian satu sama lain
2. Saling bertukar cerita berbagi kisah suka dn duka
3. Tidak terlalu menuntut haknya
4. Saling menjaga kepercayaan antar sesama.
Dari keempat relasi yang dilakukan oleh pasangan suami istri pasca terbitnya putusan dispensasi kawin dari Pengadilan Agama Pacitan terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab retaknya rumah tangga yang mereka jalin. Beberapa faktor yang menyebabkan diantaranya tidak terpenuhinya nafkah dan adanya pihak ketiga yang muncul didalam hubungannya. 
Apabila dikaitkan dengan teori keharmonisan rumah tangga relasi yang dijalani oleh pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di Pengadilan Agama Pacitan sudah dapat dikatakan selaras dengan beberapa aspek menurut teori Gunarsa akantetapi masih terdapat beberapa penyebab retaknya kehidupan rumah tangga dikarenakan dua faktor yaitu kekurangan ekonomi dan perselingkuhan. 
Sebenarnya takaran kecukupan ekonomi menurut masing-masing keluarga berbeda. Alasan ekonomi sebagai penyebab terjadinya perceraian dalam rumah tangga tidak dapat dijadikan tolak ukur umum. Kurang dan cukupnya ekonomi dalam keluarga dapat di selesaikan dengan aspek “Saling pengertian” menurut teori gunarsa saling pengertian dalam hubungan kekeluargaan sangat diperlukan dikarenakan ketika suatu anggota keluarga saling berpengertian maka tidak akan terjadi pertengkaran-pertengkaran dalam keluarga. Besar kecil penghasilan suami akan terasa cukup bila anggota keluarga saling pengertian dan kasih sayang.
Faktor yang kedua yaitu perselingkuhan. Perselingkuhan sering kali menjadi penyebab terjadinya perceraian. Menurut teori Gunarsa terdapat empat aspek untuk menjalin keharmonisan rumah tangga. Ketika sebuah keluarga telah melaksanakan keempat aspek tersebut maka dapat dipastikan tidak terjadi perselingkuhan. Terutama pada aspek pertama kasih sayang antara keluarga. Perselingkuhan dapat terjadi ketika rasa kasih sayang terhadap keluarga sudah mulai pudar. Pudarnya rasa kasih sayang tersebut disebabkan banyak faktor yang paling utama yaitu faktor tidak merasa cukup dengan apa yang mereka miliki. 
Dari hasil analisis peneliti dengan menggunakan teori Gunarsa tetang beberapa aspek dalam menciptakan keluarga yang harmonis maka dari hasil penelitian yang terlah dilakukan terdapat dua faktor yang menyebabkan perceraian diantaranya kedua faktor tersebut pertama, kurangnya ekonomi dan faktor yang kedua, perselingkuhan. Kedua faktor yang menyebabkan perselingkuhan tersebut dapat diatasi dengan aspek-aspek menurut teori keharmonisan dalam rumah tangga. 
BAB V
DAMPAK FINANSIAL TERHADAP KEHARMONISAN PASANGAN SUAMI ISTRI PASCA DISPENSASI KAWIN DI KABUPATEN PACITAN
A. Dampak Finansial Terhadap Keharmonisan Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Di Kabupaten Pacitan
Untuk mengetahui dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di kabupaten pacitan maka peneliti menggali sumber data dari kedua jalur informan pertama jalur pasangan dispensasi kawin yang kehidupan keluarganya berjalan harmonis hingga sekarang, dan yang kedua, dari jalur pasangan suami istri yang dispensasi kawin yang berakhir cerai.
Tahapan penelitian pada point ini peneliti menentukan informan ahli dari suami dari pasangan tersebut dan selanjutnya peneliti melakukan triangulasi menggunakan sumber data dari istri mereka. Hal ini peneliti lakukan untuk mendapatkan keabsahan data. 
Adapun beberapa informan ahli sebagai berikut:
	NO
	NAMA INFORMAN AHLI
	STATUS

	1
	DS
	Suami dari NYS

	2
	DK
	Suami dari VL


Informan pembanding
	NO
	NAMA INFORMAN PEMBANDING
	STATUS

	1
	NYS
	Istri dari DS

	2
	VL
	Istri dari DK


Menurut informan ahli yang pertama dampak finansial terhadap keharmonisan dalam rumah tangga memiliki beberapa pengaruh. Ketika posisi keluarga yang sedang uji kekurangan ekonomi tentunya dapat menggoyahkan keharmonisan rumah tangga menurutnya finansial memang perlu dalam kehidupan rumah tangga. Bahkan kesiapan finansial Ketika akan melangsungkan pernikahan memang sangat perlu dikarenakan Ketika posisi sudah menikah sementara menganggur dalam arti tidak memiliki penghasilan yang cukup maka tentu sebagai kepala keluarga akan kebingungan bahkan frustasi. Akantetapi kehidupan informan ahli yang pertama kebutuhan ekonomi keluarganya masih di bantu oleh orang tua mereka. Seperti halnya makanan seari-hari mereka masih ikut dengan orangtuanya seperti yang dijelaskan oleh DS sebagai berikut:
“kebutuhan finansial memang sangat perlu pak dalam kehidupan keluarga. Kami juga masih dibantu oleh orangtua makanan sehari-hari saya, istri dan anak saya masih ngikut orangtua. kalaupun dulu orangtua melepaskan saya untuk membina keluarga sya rasa belum mampu. karena untuk kebutuhan pokok saya saja belum cukup kalua mengandalkan dari pendapatan saya. Akantetapi yang terpenting pasangan saling mengerti keadaan satu sama lain”.

Setelah melakukan wawancara kepada DS selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan ahli yang kedua yaitu dengan DK menurut DK kesiapan finansial dalam membangun keluarga yang harmonis memang sangat perlu. Menurutnya ekonomi merupakan bagian dari factor utama dalam menentukan keharmonisan rumah tangga. Kebutuhan finansial merupakan kebutuhan pokok dalam keluarganya. Ketika kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi maka akan timbul banyak masalah. Apalagi perubahan mereka dari yang semula kebutuhannya dijatah oleh orangtuanya setelah menikah mereka dilepas oleh orangtuanya untuk mencari sendiri maka apabila kurang siap maka akan timbul masalah yang besar. Setelah kesiapan finansial factor yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangga yaitu factor pengertian. Yaitu saling mengerti keadaan satu sama lain. Seperti yang dijelaskan oleh DK sebagai berikut:
“kesiapan finansial dalam pernikahan memang perlu pak. Karena kekurangan ekonomi dalam keluarga dapa menimbulkan banyak masalah seperti halnya Ketika saya sebagai suami tidak mencukupi kebutuhan susu anak saya maka anak saya akan menangis setelah itu kalua terlalu lama ditelantarkan maka dapat mempengaruhi gizi anak saya, selain itu Ketika saya kurang dalam memberikan jatah kepada istri saya dan istri saya tidak menerima kekurangan tersebut kemudian mencari jalan lain yang menyimpang maka akan dapat mempengaruhi hubungan kami ke jalan pperceraian. Apalalgi kalua istri saya mencari uang sendiri dan mereka dapat mencari uang yang lebih dari say aitu nanti akan berlaku beda dengan saya. Makanya kesiapan finansial memang perlu dalam kehidupan rumah tangga. Untung keluarga saya ini masih dibantu oleh orang tua kami. Kalua tidak saya juga tidak tau keadaannya bagaimana karena saya memang belum memliki pengalaman yang cukup untuk bekerja.”

Setelah melakukan wawancara kepada kedua informan ahli selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan pembanding hal ini peneliti lakukan untuk mengecek keabsahan data yang peneliti peroleh dari informan ahli. 
Menurut NYS selaku istri dari DS menurutnya dampak kesiapan finansial dalam menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga yaitu finansial memiki dampak yang besar bagi kehdupan rumah tangga. Ketika finansialnya kurang atau tidak mulus maka dapat menjadikan konflik yang baru. Terutama dari rasa ketidakpuasan pasangan sehingga mencari laki-laki lain atau sebaliknya. Selain itu Ketika finansial kurang didapati maka dapat memberikan dampak yang berkepanjangan bagi keturunan. Seperti yang dijelaskan oleh NYS sebagai berikut:
“kalua menurut saya dampak dari finansial terhadapat keharmonisan rumah tangga itu banyak sekali. Factor ekonomi memang nomor dua setelah factor perselingkuhan yang dapat merusak hubungan suami istri seseorang. Ketika ekonomi kurang maka kebutuhan pokoknya juga kurang. Yang sebelumnya say aini dibelikan bedak perawatan muka oleh orangtua saya Ketika sudah menikah orangtua sudah tidak membelikan dan suami saya belum mampu membelikan bedak saya, penghasilan suami saya yang masih seberapa baru cukup untuk membelikan susunya anak saya. Memang suami saya belum memiki pengalaman yang matang”.

Setelah melakukan wawancara kepada informan pembanding yang pertama selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada informan pembanding yang kedua. Dengan bahan pertanyaan sama dengan informan-informan yang lain. Menurut VL kesiapan finansial merupakan memiliki dampak yang besar untuk keharmonisan rumah tangga. Ketika finansial tidak tercukupi maka dapat menimbulkan permasalahan yang banyak. Seperti istri merasa kurang atas nafkah yang diberikan. Untuk dibelanjakan kebutuhan pokok saja masing kurang sehingga hal itu memang sebagainya dipersiapkan. Seperti yang dijelaskan oleh VL sebagai berikut:
“oh iya kalau dampak dari finansial terhadap kharmonisan rumah tangga memang sangat besar Ketika keluarga sedang dihadapkan permasalah factor ekonomi maka timbul masalah-masalah yang mengakar seperti halnya suami terlalu capek membanting tulang dan sementara istri merasa kurang dari nafkah yang ia berikan. Masih beruntuk kami kebutuhan pokok kami dibantu oleh orantua missal kalua sudah berumah sendiri maka akan menanggung banyak masalah”.

Setelah melakukan wawancara kepada informan dari jalur pasangan suami istri dispensasi kawin yang harmonis selanjutnya peneliti melakukan penggalian sumber data dari jalur pasangan suami istri dispensasi kawin yang berakhir cerai . Pada penelitian ini peneliti mengambil dari sumber data salinan putusan di Pengadilan Agama Pacitan. Yang mana pada kasus tersebut pasangan suamu istri yang mengajukan dispensasi kawin selang beberapa tahun mereka mengajukan perceraian di Pengadilan Agama. Dan permasalahan yang utama terkait kesiapan finansial dalam keluarga. Keluarga yang belum siap dalam hal ekonomi akan rentan terjadinya perselisihan diatara mereka. Seperti pada kasusnya ADF bahwa suaminya kurang dalam memberi nafkah bahkan tidak pernah memberi nafkah setelah berjalan 1 tahun pernikahannya. Sehingga ADF mengajukan perceraian ke pengadilan agama pacitan. Seperti pada salinan duduk perkara yang berakhir pada putusan cerai sebagai berikut: 
Bahwa Penggugat dengan surat qugatannya tertanggal 17 Januari 2022 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Pacitan dengan Register Nomor 97/Pdt.G/2022/PA. Pct tanagal 17 Januari 2022 mengemukakan hal-hal, sebagai berikut:
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang telah menikah pada tanggal 23 Desember 2019 dihadapan Pegawai Pencatat Nikah KUA Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor: 0372/17IXI/2019, tanggal 23 Desember 2019;
2. Bahwa pada saat akad nikah, Penggugat statusnya perawan, sedangkan Tergugat statusnya jejaka;
3. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat hidup bersama diumah orangtua Penggugat selama 6 bulan dalam keadaan ba da dukhul dan telah dikaruniai seorang anak, bernama Devian Rafaeyza Nareswara bin Dedi Purwito, umur 2 tahun dan sekarang dalam asuhan Penggugat
4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dengan Tergugat dalam keadaan rukun dan harmonis, namun sejak bulan Januari tahun 2020 mulai goyah akibat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran,
5. Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat tersebut disebabkan oleh masalah ekonomi, Tergugat kurang dalam memberikan nafkah terhadap Penggugat, meskipun Tergugat bekerja namun hanya untuk kepentingan sendiri, selain itu Tergugat sama sekali tidak mau memperhatikan atau tidak memperdulikan Penggugat dan Tergugat telah menjalin cinta dengan perempuan lain bemama Intan yang berasal dari Jakarta,
6. Bahwa sejak kejadian tersebut antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah selama kurang lebih 1 tahun 6 bulan, yang meninggakan tempat kediarnan bersama adalah Tergugat, sekarang Tergugat tinggal di rumah orangtuanya, sedangkan Penggugat tetap tinggal dirumah tersebut,
7. Bahwa selama Penggugat pisah rumah dengan Tergugat, antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk rukun lagi namun tidak berhasil, 
8. Bahwa atas kondisi rumah yang demikian itu, Penggugat merasakan sudah tidak sanggup mempertahankan keutuhan rumah tangga dengan Tergugat, karena kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan perkawinan Oleh karena itu Penggugat bertekad untuk segera mengakhiri perkawinan ini dengan jalan perceraiarn,
9. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam perkara ini, 
Pada Salinan putusan dengan duduk perkara ini menghasilkan putusan cerai sebagai berikut: 
1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap sidang, tidak hadir,
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek,
3. Menjatuhkan talak satu ba'in shugra Tergugat (Dedi Purwito bin Sukiman) terhadap Penggugat (ADF binti Sujiono),
4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini sejumlah Rp. 700.000,- ( tujuh ratus ribu rupiah);
Demikian Putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim pada hari ini Kamis tanggal 03 Februari 2022 Miladiyah bertepatan dengan tanggal 1 Rajab 1443 Hijriyah oleh kami Drs. Miswan, S.H., M.H. sebagai Hakim Ketua Majelis, Dra. Nur Habibah dan Drs. H. Munirul Ihwan, M.H.I., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana dibacakan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum, dengan dihadiri oleh hakim-hak anggota, dibantu oleh Mochammad Mu'ti, S.H.. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadimya Tergugat,
Selain itu peneliti juga mengambil sumber data dari Salinan putusan yang kedua bahwa Pemohon dengan surat pemohonannya tertanggal 16 November 2022 yang telah terdaftar d Kepaniteraan Pengadilan Agama Pacitan dengan Register Nomor 107Pat G2022 PA Pet tanggal 16 November 2022 mengemukakan hal-hal, sebagai berikut:
1. Bahwa antara Pemohon dan Temohon adalah suami istri Sah yang menikah dihadapan Pegawai pencatat nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Nawangan, pada hari Sabtu, 22 Mei 2021 (10 Syawwal 1442 H) sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomo 0113/009Vr2021. sehingga karenanya pemikahan tersebut SAH menurut Hukum Perkawinan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No1, Tahun 1974, jo Peraturan Pemerintah No. 9, Tahun 1975,
2. Bahwa status Pemohon dan Temohon pada waktu penikahan adalah Jejaka dan Perawan
3. Bahwa, sesudah akad nikah Pemohon dan Termohon tinggal bersama di rumah orang tua Temohon dan telah hidup sebagaimana layaknya suami istri (ba'da dukhul) selama 1 (satu) tahun, 5 (lima) bulan;
4. Bahwa, selama dalam pernikahan telah dikaruniai seorang anak laki-Haki bermama Arsenio Kenan Ravindra Azgi bin Muhammad Rofig Asiz, umur 1 (satu) tahun, 1 (satu) bulan, yang lahir pada tanggal 27 September 2021. saat ini dalam asuhan Termohon:
5. Bahwa, awalnya kehidupan rumah tangga antara Pemohon dan Termohon berjalan hamonis, namun semenjak Januari 2022 terjadi perselisihan dan pertengkaran dikarenakan Temohon meminta nafkah lebih dani kemampuan Pemohon, bahkan Temmohon sering meminjam uang pada
temannya tanpa seijin Pemohon, Termohon sering pergi keluar rumah tanpa ada keterangan kepada Pemohon, jika diben nasehat selalu membantah sehingga menimbulkan percekcokan;
6. Bahwa, orang tua Pemohon dan orang tua Termohon telah berusaha untuk merukunkannya akan tetapi tidak berhasil, bahkan perselisihan dan pertengkaran semakin menjadi diantara Pemohon dan Termohon. kehidupan dalam rumah tangga Pemohon dan Termohon dalam kesehariannya tidak pernah merasakan ketenangan dan ketenteraman; 
7. Bahwa, pada Juni 2022 terjadi perselisihan dan pertengkaran Kembali karena masalah yang sama, atas permasalahan tersebut Termohon memutuskan pulang ke rumah orang tuanya di Dusun Katosan, RT.02/RW.13, Desa Pakis Baru, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan, sampai permohonan cerai ini diajukan kurang lebih 4 (empat) bulan antara Pemohon dan Termohon sudah pisah rumah dan tidak lagi berhubungan layaknya suami Istri;
8. Bahwa, permohonan cerai Pemohon didasarkan pada adanya perselisihan yang terjadi terus menerus antara Pemohon dan Termohon juga telah memenuhi ketentuan Pasal 19, huruf f, Peraturan Pemerintah No. 9, Tahun 1975, yang pada pokoknya menyebutkan bahwa: "Perceraian dapat terjadi karena antara suami dan istri terus-menerus
terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam umah tangga";
9. Bahwa, sebagaimana yang telah Pemohon uraikan diatas, maka telah Pemohon dan Termohon telah terjadi cukup alasan bahwa antara perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus dan tidak ada harapan lagi untuk hidup bersama sebagai suami istri;
10. Bahwa, Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini.
Pada duduk perkara ini menghasilkan putusan sebagai berikut:
1. Mengabulkan permohonan Permohon dengan verstek 
2. Mernberi izin kepada Pernohon (Muhammad Rofl Azz bin Agus Didik Purwanto) untuk menjatuhkan talak satu raji terhadap Termohon (Anggik Delvita Sary) di depan sidang Pengadilan Agama Pacitan
3. Menbebankan kepada Permohon untuk mernbayar biaya perkara ini sejurnlah Rp. 615 000,00 (enam ratus lima belas nbu rupiah)
Demikian Putusan ini dijatuhkan dalam pemusyawaratarn Majelis Hakim pada hari ini Senin tanggal 05 Desernber 2022 Miladiyah bertepatan dengan tanggal 11 Jumadil Awwal 1444 Hjryah oleh kami H. Abdurahman, SAg. M.H. sebagai Hakin Ketua Majelis, Dra. Nur Habibah dan Drs. Miswan, S.H., MH., masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana dibacakan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum, dengan dihadiri oleh hakim-hakin anggota, dibantu oleh Eny Emawati, SH sebagai Panitera Pengganti serta dihadii oleh Kuasa Pemohon tanpa hadirnya Termohon.
Setelah peneliti melakukan wawancara dan juga observasi menggunakan data-data dari Salinan putusan di Pengadilan Agama Pacitan menarik kesimpulan bahwa dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca disepensasi kawin menjelaskan bahwa beberapa keluarga yang berakhir cerai dengan berdasarkan putusan di Pengadilan Agama Pacitan faktor utama yang menyebabkan mereka bercerai adalah karena kekurangan dalam finansial pada keluarga mereka. Factor ekonomi sangat berpengaruh terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Faktor ekonomi dapat menimbulkan konflik yang berkepanjangan dalam keluarga. Kebutuhan yang tidak terpenuhi dalam keluarga dan tidak didasari dengan rasa menerima apa adanya maka akan mengakibatkan perselisihan diantara keduanya sehingga hal itu dapat menimbulkan perselisihan yang tidak ada jalan akhirnya kecuali perceraian. Hal ini terdapat banyak kasus perceraian yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang pernikahannya dengan cara dispensasi kawin. Hal itu sangat berhubungan dengan tingkat kedewasaan mereka. Pasangan suami istri dispensasi kawin yang pada dasarnya belum bisa dikatakan dewasa ini sering kali tidak dapat mengatasi permasalahan dalam keluarganya, tidak dapat menyikapi permasalahan yang timbul terlebih permasalahan ekonomi. Dikarenakan dengan usianya yang masih muda sangat minin dengan pengalamannya untuk mencari uang atau nafkah dalam menghidupi keluarganya. Selain itu dengan usia yang belum dewasa juga dapat berpengaruh pada pola piker mereka dalam menyikapi setiap permasalahan yang ada pada keluarganya sehingga tidak sedikit lagi kasus perceraian yang ditimbulkan dari pasangan perkawinan dengan cara dispensasi kawin, atau pernikahan dini.
B. Analisis Dampak Finansial Terhadap Keharmonisan Pasangan Suami Istri Pasca Dispensasi Kawin Di Kabupaten Pacitan menurut Teori Gunarsa tentang keharmonisan dalam rumah tangga
Setelah melakukan peneletian dengan menggunakan metode wawancara kepada pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di Pengadilan Agama Pacitan selanjutnya peneliti melakukan analisis dengan menggunakan teori yang sudah peneliti siapkan pada bab II yaitu teori keharmonisan rumah tangga menurut Gunarsa. Pada bab ini peneliti menentukan indikator analisis yaitu tentang dampak finansial. Seberapa pengaruh dampak financial terhadap pasangan suami istri pasca dispensasi kawin. Peneliti dalam mengukur seberapa pengaruh tersebut dampak financial tersebut dengan menggunakan data-data temuan dari hasil penelitian. 
Pada penelitian yang sudah peneliti lakukan terdapat beberapa pengaruh yang peneliti dapat kelompokkan kedalam dua bagian.
1. Dampak finansial yang menyebabkan perceraian
Sesuai data yang diperoleh peneliti kekurangan ekonomi atau kurang siap finansial memang hal wajar yang terjadi pada pasangan suami istri pasca dispensasi kawin. Dikarenakan pada dasarnya mereka melangsungkan pernikahan dikarenakan keterpaksaan atau belum cukup umur. Sehingga mereka belum siap menjalani segala rintangan hidup berkeluarga. Sehingga mereka ketika mengalami kekurangan ekonomi menyebabkan pertikaian diantara keduanya dan mengakibatkan perceraian. Hal ini merupakan finansial memiliki dampak bagi kehidupan mereka. 
Menurut teori Gunarsa terdapat empat aspek yang dapat membangun keharmonisan dalam berumah tangga yaitu:
a. Kasih sayang antar keluarga
b. Saling pengertian 
c. Dialog atau komunikasi
d. Kerjasama antara anggota keluarga
Keempat aspek tersebut dapat membantu menyelesaian masalah-masalah dalam keluarga sehingga dapat tercapainya keluarga yang harmonis. Akantetapi pada pasangan yang cerai tersebut kurang melaksanakan keempat aspek tersebut. Terutama pada bagian aspek kedua yaitu saling pengertian. Ukuran kecukupan ekonomi tidak aka nada batas puasnya. Hanya diri masing-masing lah yang dapat mengukur kepuasannya. Dengan didasari rasa saling pengertian satu sama lain sehingga diharapkan dapat menerima segala kekurangan yang ada. Setelah itu ketika konflik terjadi maka diselesaikan dengan cara Dialog atau komunikasi secara bersama. 
2. Tidak memiliki dampak yang mengakibatkan perceraian 
Pada bagian ini peneliti menemukan data beberapa pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di pengadilan kehidupan rumah tangganya dapat berjalan hingga sekarang. Mereka seakan-akan tidak merasakan guncangan dalam kehidupan rumah tangganya hal itu dikarenakan saling pengertian satu sama lain, salin g menerima kekurangan pasangan dan menyelesaikan konflik secara bersamaan. 
Untuk mengukur keharmonisan tersebut peneliti menggunakan teori gunarsa pada bagian “keharmonisan keluarga ialah bilamana seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri)” menurut data dari hasil penelitian yang sudah dilakukan keluarga pasangan suami istri pasca dispensasi kawin tersebut saling bersama-sama dalam suka duka, berbagi cerita bersama dan sering melakukan berwisata bersama-sama.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas maka dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut
1. Potret kesiapan finansial keluarga ya, ada 2 yaitu adanya kesiapan dari keluarga dengan bantuan orang tua dan keluarga dekat, dan yang kedua kedua kurang adanya kesiapan finansial keluarga yang dibuktikan dengan kesulitan ekonomi dalam mengarungi keluarga barunya

2. Dampak finansial terhadap keharmonisan pasangan suami istri pasca dispensasi kawin di kabupaten pacitan 
Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap keharmonisan dalam rumah tangga. Faktor ekonomi yang dapat menimbulkan konflik yang berkepanjangan dalam keluarga. Kebutuhan yang tidak terpenuhi kalau tidak didasari dengan rasa menerima apa adanya maka akan mengakibatkan perselisihan diantara keduanya sehingga hal itu dapat menimbulkan perselisihan yang tidak ada jalan akhirnya kecuali perceraian. Hal ini terdapat banyak kasus perceraian yang dilakukan oleh pasangan suami istri yang pernikahannya dengan cara dispensasi kawin. Hal itu sangat berhubungan dengan tingkat kedewasaan mereka. Pasangan suami istri dispensasi kawin yang pada dasarnya belum bisa dikatakan dewasa ini sering kali tidak bisa mengatasi permasalahan dalam keluarganya, tidak dapat menyikapi permasalahan yang timbul terlebih permasalahan ekonomi. Dikarenakan dengan usianya yang masih muda sangat minin dengan pengalamannya untuk mencari uang atau nafkah dalam menghidupi keluarganya. Selain itu dengan usia yang belum dewasa juga dapat berpengaruh pada pola pikir mereka dalam menyikapi setiap permasalahan yang ada pada keluarganya sehingga tidak sedikit lagi kasus perceraian yang ditimbulkan dari pasangan perkawinan dengan cara dispensasi kawin, atau pernikahan dini.
B. Saran-saran
ketika melihat banyaknya kasus perceraian yang disebabkan dari pernikahan dini lantaran mereka tidak mampu mengatasi perekonomian dalam keluarga karena kurang pengalaman maka saran penulis sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah untuk menerapkan peraturan dan selalu melakukan kontrol pemeriksaan di lokasi-lokasi hiburan atau wisata dengan memberikan sangsi tegas bagi pasangan dibawah umur yang berpacaran.
2. Bagi Masyarakat Umum atau orang tua untuk selalu mendidik anak-anaknya mengawasi setiap perkembangan anaknya jangan dibiarkan mereka bergaul bebas dengan lawan jenis.
3. Bagi Keluarga Dispensasi kawin untuk segera mencari solusi terkait masalah ekonomi. Dikarenakan faktor ekonomi merupakan penyebab utama retaknya hubungan keluarga.  
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Lampiran 01. 
Transkip Wawancara
Nama Informan
: DS
	NO
	NAMA
	Percakapan

	1
	Peneliti
	Bagaimana relasi untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga ?

	
	Informan
	Oh iya pak…kalau terkait relasi kami dengan istri saya untuk menjalin keharmonisan dalam keluarga. Kami sering mengadakan berbagi cerita dengan istri saya, ketika malam hari, ketika sedang makan, yang bersantai, dan hal itu saya lakukan untuk menjalin keharmonisan dalam rumah tangga. kami juga tidak saling menuntut hak dari pihak lain. misalnya istri tidak mau mencuci ya saya yang mencuci kemudian istri juga sebaliknya kalau uang yang saya berikan untuk nafkahnya kurang dia juga tidak menuntut untuk lebih. dia memahami apa yang saya alami. karena saya menikah memang belum cukup usia maksudnya belum dewasa karena masa lalu yang kelam. pengalaman kerja pun saya tidak punya Jadi kalau terkait nafkah Kami memang masih minim. kebutuhan keluarga seperti makan makanan pokok itu masih saya masih ikut dengan orang tua.

	
	Peneliti
	Bagaimana Dampak financial terhadap keharmonisan dalam rumah tangga ?

	
	Informan
	kebutuhan finansial memang sangat perlu pak dalam kehidupan keluarga. Kami juga masih dibantu oleh orangtua makanan sehari-hari saya, istri dan anak saya masih ngikut orangtua. kalaupun dulu orangtua melepaskan saya untuk membina keluarga sya rasa belum mampu. karena untuk kebutuhan pokok saya saja belum cukup kalua mengandalkan dari pendapatan saya. Akantetapi yang terpenting pasangan saling mengerti keadaan satu sama lain.


Transkip Wawancara
Nama Informan
: DK
	NO
	NAMA
	Percakapan

	1
	Peneliti
	Bagaimana relasi untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga ?

	
	Informan
	kalau terkait hubungan yang saya lakukan dengan istri saya untuk menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara saling pengertian Pak. Contoh kalau suami sedang sibuk istri membantu Sebaliknya juga begitu kalua istri sibuk suami juga ikut membantu. Selanjutnya relasi untuk menjalin keharmonisan dalam rumah tangga yaitu dengan cara saling percaya satu sama lain missal suami kalau ingin berangkat bekerja atau Merantau keluar kota istri juga percaya bahwa suami tidak macem-macem begitupun juga sebaliknya tapi yang terpenting hal itu harus benar dilakukan intinya tidak menghianati

	
	Peneliti
	Bagaimana Dampak financial terhadap keharmonisan dalam rumah tangga ?

	
	Informan
	kesiapan finansial dalam pernikahan memang perlu pak. Karena kekurangan ekonomi dalam keluarga dapa menimbulkan banyak masalah seperti halnya Ketika saya sebagai suami tidak mencukupi kebutuhan susu anak saya maka anak saya akan menangis setelah itu kalua terlalu lama ditelantarkan maka dapat mempengaruhi gizi anak saya, selain itu Ketika saya kurang dalam memberikan jatah kepada istri saya dan istri saya tidak menerima kekurangan tersebut kemudian mencari jalan lain yang menyimpang maka akan dapat mempengaruhi hubungan kami ke jalan pperceraian. Apalalgi kalua istri saya mencari uang sendiri dan mereka dapat mencari uang yang lebih dari say aitu nanti akan berlaku beda dengan saya. Makanya kesiapan finansial memang perlu dalam kehidupan rumah tangga. Untung keluarga saya ini masih dibantu oleh orang tua kami. Kalua tidak saya juga tidak tau keadaannya bagaimana karena saya memang belum memliki pengalaman yang cukup untuk bekerja.


Transkip Wawancara
Nama Informan
: ADF
	NO
	NAMA
	Percakapan

	1
	Peneliti
	Bagaimana relasi untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga ?

	
	Informan
	relasi keluarga saya itu berantakan ketika sudah berjalan satu  tahun Pak. Karena suami saya itu ternyata berselingkuh. dia juga tidak memberi nafkah kepada saya. Sebenarnya bekerja dia tapi untuk kepentingannya dia sendiri. Dia bekerja di Jakarta dan menemukan di Jakarta tersebut kemudian suami saya itu meninggalkan saya dan anak saya. Padahal kami menikah baru satu tahun.


Transkip Wawancara
Nama Informan
: MRA
	NO
	NAMA
	Percakapan

	1
	Peneliti
	Bagaimana relasi untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga ?

	2
	Informan
	Kalau relasi dalam keluarga dulu itu sering mengadakan tukar cerita bersama, saling memadu kasih. Akantetapi pada lama kelamaan istri selalu marah2 Kepada saya karena kurang dalam menafkahinya. Selain itu istri saya sering keluar malam ketika saya larang dia malah marah-marah.
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